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dari REDAKSI 


Prasangka Buruk Mengeliminasi 

Kebaikan 


Rasulullah Muhammad’™' 
bersabda: “Berlaati-laatilah kalian 

dari buruk sangka, sesungguhnya bu- 
ruk sangka adalah sedusta-dustanya 
berita. Janganlah menyelidiki, jan- 
ganlah memata-matai tentang orang 
lain, janganlah tawar-menawar untuk 
menjerumuskan orang lain, jangan 
saling menghasut, jangan soling mem- 
benci, jangan saling membelakangi, 
dan jadilah kalian sebagai kamba Al- 
lah yang bersaudara.” (HR. Buk- 
hari) 

Imam Ibnu Hajar A1 Asqalani 
dalam bukunya berjudul Nashaihul 
Ibad mengutip penjelasan dari 
Syeikh Abdul Qadir A1 Jaelani 
yang isinya mengajarkan kita un- 
tuk selalu ‘menghisab’ diri sendiri 
dan tidak berprasangka buruk ter- 
hadap orang lain. 

Syeikh Abdul Qadir berfatwa: 
“Apabila engaku bertemu dengan se- 
seorang, hendaklah engkau meman- 
dangnya lebih utama daripada diri 
engkau, dan katakanlah ‘Mungkin dia 
lebih baik di sisi Allah daripada aku, 
dan lebih tinggi derajatnya’. Apabila 
dia lebih kecil, hendaklah engkau men- 
gatakan ‘Orang ini tidak berbuat dosa 
kepada Allah sedangkan aku telah 
berbuat dosa, maka tidak ragu lagi 
bahwa dia lebih baik daripada aku’. 

Dan apabila keadaan orang yang 
engkau lihat itu lebih tua, hendaklah 


engkau mengatakan ‘Orang ini telah 
banyak beribadah kepada Allah sebe- 
lum aku’. Apabila keadaan orang 
yang engkau pandang orang ‘alim, 
hendaklah engaku mengatakan ‘Orang 
ini telah diberi sesuatu (anugerah) 
yang belum aku dapatkan dan ia telah 
mengetahui apa yang belum kuketahui 
serta telah mengamalkan ilmunya’. 

Apabila orang itu bodoh, hendak- 
lah engaku mengatakan ‘Orang ini 
durhaka kepada Allah karena kebodo- 
hannya, sedangkan aku berbuat dosa 
padahal aku berilmu. Aku tidak tabu 
dengan apa aku diakhiri atau dengan 
apakah dia diakhiri ( hidupnya )’. 

Dan apabila keadaan orang yang 
engkau lihat itu kafir, hendaklah eng- 
kau mengatakan ‘Aku tidak tabu, 
mungkin aku menjadi kafir sehingga 
aku berakhir dengan amal yang 
jelek’.” 

Tentang masalah ini Hadhrat 
Ahmad as ' juga pernah mencerita- 
kan sebuah kisah yang bersumber 
dari buku Tadzkiratul Auliyaa. 
Dalam kisah tersebut disebutkan 
ada seseorang yang telah berjanji 
kepada Allah Ta’ala untuk men- 
ganggap dirinya sebagai orang 
yang paling buruk. Tujuannya, 
agar dia selalu bisa ‘menghisab’ 
dirinya sendiri. 

Suatu hari orang itu pergi ke 
sungai. Di Sana, ia melihat seorang 
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dari RE DAKS I 


perempuan duduk bersama seorang 
laki-laki yang sedang menenggak 
botol minuman. Mereka berdua 
terlihat tertawa-tawa dan 

bersenang-senang. Melihat peman- 
dangan itu, laki-laki tersebut ber- 
prasangka buruk dan menganggap 
perbuatan dua orang beda kelamin 
itu berdosa. Dia pun berpikir 
bahwa dirinya jauh lebih baik dari 
kedua orang tersebut. Diapun ber- 
doa, "Ya Allah, saya lebih haih dari 
orang ini, sebab dia telah meninggal- 
kan malu." 

Ketika itu lewat sebuah perahu, 
di dalamnya terdapat tujuh penum- 
pang. Tiba-tiba perahu tersebut 
tenggelam. Orang yang telah 
dianggapnya sebagai pemabuk, 
melompat ke sungai dan menye- 
lamatkan enam orang penumpang, 
dan tersisa satu orang lagi. Orang 
tersebut berkata kepadanya, 
"Engkau telah berprasangka buruk 
tentang diriku. Sekarang masih ada 
tersisa satu orang lagi, coha selamat- 
kanlah ia oleh engkau. " 

Saat itu juga ia mengerti bahwa 
dirinya telah keliru. Akhirnya 
ditanyakanlah ada apa sebenarnya 
ini? Maka laki-laki itu berkata, 
“Aku diutus oleh Allah untuk engkau. 
Perempuan ini adalah ibuku, dan apa 
yang engkau sebut minuman keras ini 
adalah air sungai. Aku duduk di sini 
karena diperintahkan duduk oleh Allah 
To! ala." 

Hadhrat Ahmad as ' menjelaskan 
bahwa prasangka buruk adalah 
suatu penyakit dan suatu petaka 
buruk yang membutakan manusia 


lalu menjatuhkan- nya ke sebuah 
sumur gelap kebinasaan. 

Di era modern seperti sekarang 
ini, ‘wabah’ prasangka buruk ten- 
gah menyebar dengan sangat 
dahsyat dan begitu mudahnya di- 
jumpai. Tak bisa dipungkiri, media 
sosial menjadi salah satu media 
yang paling banyak dalam menye- 
barkan prasangka buruk yang ke- 
mudian melahirkan fitnah, keben- 
cian, hingga berujung dengan per- 
tumpahan darah antar sesama. 

Dalam skala global, prasangka 
buruk teleh menciptakan berbagai 
konflik negara dengan hasil akhir 
peperangan yang tidak lagi me- 
mandang belas kasih, kasih sayang, 
dan cinta. Konflik tak berkesuda- 
han di Timur Tengah, semenan- 
jung Korea, laut China Selatan, 
Amerika Latin hingga konflik sen- 
jata di negara-negara di benua mi- 
skin Afrika, penyebab utamanya 
adalah prasangka buruk. 

Prasangka buruk telah membuat 
manusia merasa diri yang terbaik, 
paling unggul, layak memimpin 
dan berhak menjatuhkan hukuman. 
Akibatnya, orang lain hanya diang- 
gap objek pelengkap semata. Tanpa 
disadari, prasangka buruk itu se- 
sungguhnya telah mengeliminasi 
segala kebaikan yang dianu- 
gerahkan Allah Ta’ala kepada 
manusia. Semoga kita semua ter- 
lindung dari perbuatan dosa ber- 
prasangka buruk. Red[ ][] 
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Al-Quran Tafsir Kabir 


fid Quran Tafsir %a6ir ad a fall 
safafi satu faryafenomenaf dari 
J-fadhrat Mirza (Bashiruddin 
Mahmud fihmad ra - %hafifah 
%edua Jemaat fihmadiyah. 



Surah AhBaqarah 


Penjelasan Al Quran Majid Perihal Sifat-sifat 

Allah Ta'ala 


Al Quran Karim telah menjelaskan secara rinci sifat-sifat Allah Ta’ala 
yang contohnya tidak terdapat pada suatu kitab lain manapun. Dengan 
demikian Allah Ta’ala telah ternodai oleh keterangan dan pemahaman 
yang lemah tentang jenis-jenis sifat dan falsafah yang datang bertubi-tubi 
dari berbagai agama lain. Maka dengan menelaah Al Quran Karim dapat 
diketabui bahwa kemuliaan dan kedudukkan Allah Ta’ala, akibat 
penisbahan hal-hal kepada Zat-Nya, Kemuliaan-Nya menjadi rendah. Al 
Quran Karim telah menjauhkan tuduhan-tuduhan tersebut dari Zat-Nya. 
Bahkan ia telah menolaknya dengan keterangan dalil-dalilnya. Dan 
perkara-perkara kemuliaan yang bendaknya nampak pada Tuhan, Zat 
Yang berhak disembah, Yang memiliki sifat-sifat sempurna. Semua 
perkara tersebut telah dinisbahkan kepada Zat-Nya, dan dengan sangat 
indahnya telah diterangkan. 

Setelah Allah Ta’ala, pengendali alam semesta adalah Malaikat. Al 
Quran Karim menyatakan bahwa Malaikatpun suci dari segala aib yang 
dituduhkan kepada mereka. Misalnya Dia berfirman: 


- La jjj a ij La 4JJI ijj A J ^ 
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Al-Quran Tafsir Kabir 


“Tidak mendurhahai Allah apa yang dia perintahkan kepada mereka 
(Malaikat) dan mereka mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At Tahrim, 7) 


Yakni, Malaikat tidak mendurhakai perintah Allah Ta’ala bahkan 
apapun yang diperintahkan kepada mereka sepenuhnya mereka taati. 
Dengan demikian tuduhan-tuduhan tersebut telah terbantah. Misalnya, 
umat Yahudi menuduh bahwa Malaikat telah menentang Allah, dan 
mengabaikan perintah-Nya. Orang-orang Hindu juga menuduh, bahwa 
para Dewa melakukan dosa ini dan itu. Maka untuk menyelamatkan diri 
dari tuduhan-tuduhan itu keperluan akan Malaikat merupakan satu 
perkara penting, karena Malaikat merupakan sumber mata air kebaikan. 
Dan ini jelas bahwa jika timbul keraguan berkenaan dengan satu sumber 
mata air pembersih, maka manusia akan mahrum dari faedahnya dan 
pintu kebaikan akan tertutup baginya. 


Ajaran Al Quran Majid tentang Status Kalam llahi pada Beberapa 
Kitab Samawiyah 


Fondasi ketiga untuk menyempurnakan bangunan ruhani dan akhlak 
manusia adalah Kalam llahi. Melaluinya manusia dapat memperoleh 
keyakinan dan makrifat. Atas hal inipun berbagai agama dan falsafah 
tidak henti-hentinya melemparkan tuduhan-tuduhan. Misalnya, sebagian 
orang berkata bahwa ilham hanyalah nama lain dari khayalan. Padahal 
hanya dengan mengatakan ilham untuk suatu khayalan berarti telah 
menutup pintu keyakinan dan kepercayaan yang dapat diperoleh melalui 
perkataan ilham, karena dalam keadaan seperti itu setiap orang dapat 
mengatakan bahwa khayalannya adalah ilham. Dalam hal ini Qur’an 
Karim berkata: 


4li! fcJSj 

“Allah Ta’ala hercakap-cahap dengan Musa secara berhadap-hadapan.” (An 
Nisa, 165) 


Demikian juga berkenaan dengan Al Quran Karim berkata: 
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Al-Quran Tafsir Kabir 


4 JJI £sj^>L^ i_tu! I 4L>! ob 

'd jaj-3 dJJj 4-La La 4j*_Lj 1 joJ 


“Jika ada dari antara orang-orang musyrik yang sedang berperang meminta 
perlindungan kepada enghau maka lindungilah dia supaya dia dapat 
mendengarkan kitab ini yang telab turun kepada engkau.” (At Taubah, 6) 


Di dalam seluruh Kalamullah tidak ada satu lafazpun buatan tangan 
manusia yang tercampur di dalamnya. Kemudian bila dia mendengar 
Kalam Allah itu dan ia ingin kembali kepada kaumnya maka hendaknya 
dalam perlindungan Pemerintah. Jika untuknya ada tempat yang aman 
antarkanlah dia di mana kaumnya berada. Jadi, oleh A1 Quran Karim 
kitab-kitab Samawiyah lainnyapun, walaupun itu bukan Kalam Tuhan, 
telah diselamatkan dari tuduhan-tuduhan tersebut. Bahkan lebih dari itu 
fikiran sebagian orang-orang besarpun yang mereka nisbahkan kepada 
Allah T a’ala. 


Ajaran Al Quran Karim Perihal Kesucian Para Nabi. 


Fondasi keempat adalah wujud para Nabi yang juga merupakan 
bangunan agama. Tentang merekapun ajaran yang diberikan oleh Quran 
Karim adalah bahwa mereka itu bersih dari setiap tuduhan itu. Misalnya, 
secara mendasar Quran Karim telah memberitahukan bahwa para Nabi 
adalah orang-orang yg disucikan oleh Allah dan mereka itu bersih, 
buktinya Allah berfirman: 




4_UI 4_UI ^ 4jI 

- (j Lc-J JlIJl-U) L_j1 4-U1 JJ-C j\ a ^ d 4 LH-UJJ 


“Dan, apabila datang kepada mereka suatu Tanda, berkata mereka, ‘Kami sekali-kali tidak 
akan beriman sebelum kami diberi seperti apa yang telah diberikan kepada Rasul-rasul Allah’. 
Allah Maha Mengetahui di mana Dia akan menempatkan risalat-Nya. Akan ditimpakan kehi- 
naan kepada orang-orang yang berdosa di sisi Allah, dan azab yang keras disebahkan mereka 
telah mengerjakan tipu-daya.” (Al An’ am, 125) 
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Al-Quran Tafsir Kabir 


Yakni, ketika para Nabi menunjukkan Mukjizat Kalamullah atau 
tanda-tanda langit kepada dunia maka orang-orang yang berdosa berkata, 
Jika kamipun secara langsung hisa menerima nikmat seperti apa yang diterima 
olek para Rasul Tukan maka barulak kami akan per cay a’ . Mereka ini tidak 
melihat amal perbuatannya sendiri. Bagaimana mungkin Allah Ta’ala 
akan menurunkan Kalam-Nya yang suci kepada mereka yang berdosa 
seperti itu. Allah Ta’ala Maha Tahu kepada siapa Dia memberikan jubah 
ruhani ini, yaitu kepada yang suci bersih dan baik, bukan kepada orang- 
orang yang berdosa. 

Kemudian berfirman, orang-orang yang berdosa ini meminta nikmat 
para Nabi. Padahal kepada orang-orang berdosa semacam itu akan 
dikirim azab yang keras dan menghinakan dari Allah Ta’ala disebabkan 
niat buruk dan rencana jahat mereka. 

Di dalam ayat ini secara mendasar telah ditunjukan bukti kehidupan 
suci yang dianugerahkan kepada para Nabi Allah. Baik yang tersebut di 
dalam Quran Karim maupun yang tidak tersebut. Seperti misalnya 
perihal Krisna Ji ‘alahis-salaam. Para pengikutnya sendiri berkata bahwa 
Krisna Ji selalu mengucurkan minyak dan bersenang-senang bersama 
para wanita. Naudzubillahi min dzaalik, memang ternyata ada di dalam 
Kitab Bhagawat Puran Askandhi halaman io pasal io ayat 8 tertulis; “Ibunda 
Sri Krisna Ji berkata kepadanya, ‘Anakku! aku puny a goo.ooo ekor sapi betina 
penghasil susu, seberapa banyak engkau mau minum minyak susunya, minumlak!, 
tetapi janganlah engkau pergi mengkambur-hamburkannya di rumah orang 
lain’.” 

Demikian juga di dalam Kitab Brahma Wai Warat Parana Krisna Janam 
Khand halaman 4 Adhiyae 74 tertulis, “Pada kegelapan malam Akrorji pergi ke 
rumahnya dan Krisna Ji juga pergi ke rumah seseorang. Dalam keadaan ngantuk, 
Krisna Ji nginap di rumah Goband Bhagat. Bhagat memberi hormat kepadanya. 
Ketika telah tertidur di atas dipan maka Kubjapun pergi tidur. Maka Krisna Ji 
masuk ke rumah Kubja. Di sana Krisna Ji melihat Kubja sedang tidur. Krisna Ji 
tidak membangunkan para londi (pelayan) hanya Kubja yang dibangunkannya. 
Krisna Ji berkata kepadanya, ‘Wahai sundewi bangunlah dan berilah aku 
kesenangan’.” 

Selain kalimat-kalimat tersebut banyak lagi khurafat yang 
menimbulkan rasa malu untuk menyalinnya, dan itu bertentangan 
dengan adab Hadhrat Krisna as '. Semua hal yang memalukan itu adalah 
perbuatan orang lain. Krisna Ji ‘alaihis- salaam bersih dari semua tuduhan 
itu. Sebagaimana dari Quran Karim secara mendasar dapat dibuktikan 
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Al-Quran Tafsir Kabir 


kesucian semua Rabbani Mushlihin (UtusanTuhan). Demikian juga 
berkenaan dengan Raam Candar Ji dikatakan bahwa dia di akhir umurnya 
tanpa sebab yang jelas telah marah terbadap Sinta Ji dan telah 
memutuskan hubungan untuk berpisah. ( Kitab Raamain Antarkand Sarg 
53 ) ■ 

Berkenaan dengan para Nabi khususnya dan untuk orang-orang shalih 
serta manfaat keteguhan Quran Karim secara khusus menjelaskan bahwa 
tuduhan-tuduhan yang dilemparkan kepada mereka secara tegas ditolak. 
Misalnya, Bibel mengatakan bahwa Adam as ' telah berbuat dosa dan 
mengingkari Allah Ta’ala. A1 Quran karim berkata, “Wahai Muhammad 
Rasulullah saw '! sebelum engkau, Kami telah memberikan sebagian hukum 
syariat kepada Adam as '. Suatu kali dia lupa akan satu hukum, tetapi 
bukan ia ingin mendustai Kami.” Yakni, kesalahan yang telah terjadi 
dengan Adam adalah semacam kelupaan yang tidak dikatakan sebagai 
perbuatan dosa, dan tidak menunjukkan kegelapan hati. Demikian pula di 
dalam Bibel tertulis bahwa Ibrahim aSl , Na’udzubillah, pada beberapa 
kesempatan telah berkata bohong. 

Ada satu Jemaat Muslim yang karena terkecoh oleh beberapa hadits 
telah membuat akidah semacam itu. Namun Quran Karim berkata: 

5/ iS 

ji <. 

“Dan tentang Ibrahim yang telah memenuhi perintah Allah?” (An Najm, 38) 

Yakni, janji yang telah diikat oleh Ibrahim dengan Allah Ta’ala 
sepenuhnya telah disempurnakannya. Yakni, beliau as ' telah 
memperlihatkan semua contoh semulia-mulianya Ahhlak Hasanah. Betapa 
adil dan ihsannya, sungguh pemaaf dan satarz-nya (menutupi), benar- 
benar rau’uf dan kasih sayang ‘ala hhuluqillah, dan betul-betul kebenaran 
perkara yang sehat. Setiap hukum yang diberikan kepadanya dari Allah 
Ta’ala, telah beliau as ' laksanakan. Dan bukan hanya sekadarnya tetapi 
seluhur-luhurnya contoh telah diperlihatkannya di dalam menyempur 
nakan hukum-hukum Ilahi. ( Bersambung ) Fazal M. [][] 
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:Jli ♦ o^O ^JhJh^ c — 4 

444^1 4^1 <skn o^i okiii ^41 

l^iUi V5 I il^lic: Vi li-i^lii % I % 


> „ t. 


♦LI 1^1 !ij3l jj Vi 


Rasulullah Muhammad saw ' bersabda: “Berhati-hatilah 
kalian dari buruk sangka, sesungguhnya buruk sangka adalak 
se dust a- dust any a berita. J anganlah menyelidiki, janganlah me- 
IfiMa^m^tai tentang orang lain, janganlah tawar-menawar un- 
tuk menjeruvnOJcskan orang lain, jangan saling mengkasut, jan - 
gan saling membenci, jangan saling membelakangi, dan jadilah 
kalian sebagai hamba Allah yang bersaudara.” 
(Diriwayatkan Imam Bukhari, 78. Kitab Adab) 



SAJIAN / UTAMA 

Fatwa Syaikh Ibnu Arabi 
Tentang Al Masih Mau'ud 

Oleh: Iffat Auliya* 


7J 6/'cT-J dJiJ 

Sheikh Akbar Ibn ‘Arabi 



(1165 A.D-1245A.D.) 


H 


a dh r a t 


‘Arabi rh ' berujar 
Futuhat: 


S y aikh lb nu 
dalam kitab Al- 


^ ^ a * ? '' o . «*' 

(Qjli Cy*3 uLi 

4_Ul ^A_^_5 cj3 


„ s - 

a *< 1 ^ ^ 5 1 4 -lLc. 

4JJI jkli&j j^Jj> jklicji 

4j j4_lie_> 6 ^4X9~^ ^ 

^MLYI ^a-L> Lol2 t4jjXie-LI 

I 4 I 4_JlC. 

JL3j «LoVl aJLa (jLoj MJLllaJU 
a^jj lA* 3 ^bj-j 
£jj ^ L«jl3- ISjlJ (jLojJl 
(_jbo lj-kae^3 (j I Li^ . d hk a jj/jjJj aJ-*J 
ajh ^ aj-lbb (kilA (kl-Mj 4_Jic 4JJ! 
jio aJ-*j (jlS (jh ad-*j 

J-ujjJI (33 £>*-!' tji' (3f 

^ lil I I »»La 4_^5C^- Ij 6 lluYI 
^JJI 4_iic (jLojJI 
4ij 4 a llo a 13 14^3 ci^4-^ 

& ii.j_i- 2 o ^-^3 ^ 4 ^ 6 o^juA-^-^-L^ £ 4 J 3 VI 

6j_>[ 3 ^uj-oVi ij-i dji 

i \ 7 >Xi 6 i t ^n-vjlc. ^ 3^3 c5^ 

0 0 0 

'j~u)j> ^Llis-H 33J 4J ijjSils 


12 


SINAR ISLAM | Volume 3, Edisi 6, Ihsan 1395 HS / Juni 2016 


SAJIAN / UTAMA 



Pintu masuk menuju makam Ibnu 'Arabi rh di kaki Gunung Qasiyun, Damaskus, Syiria 

(Sumber: http://data.nur.nu/) 





“ Apabila engb.au bertanya: 
‘Siapahah yang berhak men- 
jadi Khatam-ul-Auliya’ sebagaimana 
Muhammad saw ' berhak menja- 
di Khdtam-un-Nubuwwah?’ Kami 
akan menjaivab: ‘Khatm itu ada 

dua; khatm yang dengannya Allah 
memater a i seluruh kew all an 
dan khatm yang dengannya Allah 
h any a mematerai k e w a l i - 
an Muhmammadiyyat’ . 

Ada pun khatm-ul-wilayah secara 


mutlak, beliau adalah ‘lsa as . Beliaulah 
wall dengan Kenabian mutlak pada 
masa umat ini. Beliau tidak membawa 
Kenabian dengan syariat dan risalah. 
Akan tetapi, beliau turun di Akhir 
Z am an s e b a g a i s e o r a n g 
wali khatam yang sepeninggal beliau 
tidak akan ada lagi seorang wali 
dengan Kenabian mutlak sebagaimana 
Muhammad saw ' adalah Khatam-un- 
Nubuwwah yang tidak ada lagi 
sepeninggal beliau Kenabian dengan 
syariat meskipun sepeninggal beliau 
masih ada ‘Isa as yang termasuk dalam 
golongan Ulul Azmi yang khusus di 
antara para Nabi dan rasul. Namun, 
kedudukan ini tidak lagi berlaku bagi 
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beliau karena beliau hidup pada zaman 
yang diperuntukkan bagi ivujud selain 
beliau. Oleh sebab itu, beliau akan 
turun sebagai seorang wali yang 
memiliki Kenabian mutlak yang 
termasuk juga di dalamnya bersama 
beliau para wali umat Muhammad iaw ' . 

Dengan demikian, beliau adalah 
dari kita dan pemimpin kita. Jadilah 
pada awal perkara ini seorang Nabi, 
yakni Adam as , dan pada akhirnya pun 
seorang Nabi, yakni ‘Isa as . Maksudku 
adalah Kenabian yang khusus 
diberikan oleh Allah. Lantas, beliau 
akan mendapati dua perkumpulan pada 
Hari Kiamat nanti: perkumpulan 
bersama kita serta perkumpulan 
bersama para Nabi dan rasul.”^ 

Perlu diketahui di sini bahwa 
yang dimaksud dengan Kenabian 
mutlak dalam istilah Ibnu 
‘Arabl rh ' adalah Kenabian tanpa 
syariat. Pernyataan beliau bahwa 
para wali umat Islam, seperti ‘Isa as , 
berada di atas status Kenabian ini 
tidak berarti sama dengan apa yang 
mungkin sebagian orang terka. 
Namun, maksud beliau adalah 
bahwa para wali umat Islam 
adalah muhaddats dan muhaddats pa 
da hakikatnya adalah Nabi bi al- 
quwwah walaupun tidak hi al-fi‘l. 
Artinya, ada di antara para wali 
yang telah sampai pada derajat 
Kenabian berkat anugerah Allah 
Taala semata, ia diajak berbicara 
dengan Allah sebagaimana para 
Nabi diajak berbicara dengan-Nya, 
ia diutus sebagaimana seorang 


Nabi diutus, dan ia pun meminum 
dari mata air yang juga diminum 
para Nabi, tetapi Dia tidak 
menamainya Nabi sebab pintu 
Kenabian telah terkunci dengan 
kedatangan Nabi Suci 
Muhammad MW '. 

Singkatnya, bolehlah dikatakan 
bahwa Nabi ada 
lah muhaddats dan muhaddats adalah 
Nabi. Perbedaannya hanya 
masalah batin dan zahir serta quww 
ah dan fi‘l, yakni seorang Nabi 
ialah ibarat pohon yang tumbuh 
meninggi lagi berbuah serta dapat 
disaksikan mata dari sisi luarnya, 
sedangkan seorang muhaddats ialah 
laksana benih yang di dalamnya 
terkandung segala kekuatan yang 
terjelma dalam pohon tersebut. Ke 
arah inilah Rasulullah saw ' meng- 
isyaratkan dalam Hadits bahwa 
ulama-ulama umat beliau layaknya 
Nabi-Nabi Ban! Isra’Il. 

Maksud dari ulama di sini ada- 
lah para muhaddats yang dikaruniai 
ilmu dari sisi Tuhan mereka dan 
mereka pun mendapatkan 
keberkatan mukdlamah dan mukhata 
bah dengan-Nya. 

Inilah penjelasan Hadhrat MIrza 
Ghulam Ahmad as ^. Adapun 
berkenaan dengan ‘Isa as , Ibnu 
‘Arabl rh ' me m p e r g u n a k a n 
frasa nubuwwah al-ikhtisds. Jelas 
dari sini bahwa ‘Isa as adalah wali 
yang dipanggil Allah Taala dengan 
sebutan Nabi, tidak seperti yang 
lainnya. Oleh karena itu, Ibnu 
‘ArabT h ' mengatakan bahwa 
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‘Isa as ' akan dibangkitkan lalu 
dikumpulkan bersama golongan 
para Nabi dan umat Islam 
sekaligus. Maknanya, beliau adalah 
benar-benar seorang Nabi hi al- 
fi‘l di tengah-tengah umat. Ini 
merujuk kepada ayat: 



£L2hl ^illj 


Sesudah ‘Isa as datang 
selaku Khatam-ul-Auliya’ , tidak 
akan ada lagi seorang wali, kecuali 
dari Jamaah beliau. 
Syaikh r menjelaskan: 


plill 4J ‘tii 

4_L<s_> (j-a 4il^ 


“Allah mengkhususkan dengan 
rahmat-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya.” bl 


Hal ini dikuatkan lagi oleh 
ucapan Syaikh r ' di tempat lain 
dalam Al-Futuhat : 


“Apahila muncul setelah heliau 
seorang wali, wali tersehut tidak akan 
memiliki maqam luhung yang sama, 
karena ia akan termasuk dalam 
pengikut, sahahat, dan kelompok 
heliau.”^ 


4 J 4_d_C. t^uAS. 

Jl 3 Iffj I j-,^-3 

1 3^3 & fi dd I 

ail I tU a LjJsik^ ,c>dJtA dsy ^ ail aJjJ 
.Ad/AA- jJ^_ddJI J-iji 


Akan tetapi perlu diingat, 
‘Isa as yang dimaksud di sini 
bukanlah ‘Isa as yang dahulu diutus 
kepada Ban! Isra’Tl. Sebab beliau 
sudah wafat menurut sabda Nabi 
Suci saw '. Imam At-Tabranl rh me 
riwayatkannya dalam Al-Mu‘jam 
Al-KahTr di tengah-tengah redaksi 
yang panjang: 


“Kenahian ‘Isa as terhukti dan 
sah herdasarkan nas. Inilah Nahi dan 
rasul yang datang setelah 
Rasulullah saw ' . Sementara itu, heliau 
tetaplah henar dalam sabda heliau 
hahwa tidak ada lagi Nahi sepeninggal 
heliau sehah kami telah mengetahui 
dengan pasti hahwa yang heliau 
maksudkan hanyalah Kenahian dengan 
syariat.” b ^ 


(ji Ik. (b-ij-o u' 

.aLm 4 jLo^ 

“JihrJl as ' mengaharkan kepadaku 
hahwa ‘Isa as hidup selama 120 
tahun.” b ^ 

Ketika menjawab pertanyaan 
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salah seorang murid beliau 
mengenai Hadits ini, Al-Hafiz 
Ibnu Ha jar A 1 - 
‘Asqalanl rh ' menerangkan: 


(ckckl! (J &>\ hij 

J-a-ka (Jl CiLAs AlL> 


: Ati 


(juLc. (jj tjUsi-fc aUI J-Lk 

lLuISi' 4_A)Li. jjl Aul 


.(AujlxJ!) djj-flj 


“ At-Tahranl telah mengeluarkan 
dalam Al-Mu‘jam Al-KabTr dengan 
s an ad yang para per aw i 
nya tsiqat sampai kepada Muhammad 
bin ‘Abdillah bin ‘Amru bin Hadhrat 
‘Utsman bin ‘ A ff tin™ yang terkenal 
dengan sebutan Ad-DTbaj, dari 
ibunya, Fatimah binti Hadhrat 
Husain™, dari Hadhrat ‘ A’isyah >a , 
bahwa beliau berhata (Hadits).”^ 

Kalimat senada juga 
diungkapkan oleh Imam As- 
Sakhawl rh ®. 

Arif akan kenyataan ini, 
Syaikh rh - menafikan adanya 
pengangkatan jasmani Nabi ‘Isa as . 
Sebaliknya, beliau meng 
ungkapkan: 

(J 1 J I I Ad-C. 

AsjLflJ.1 jjlc . 


(JlkJL 


“Pengangkatan (raf‘) ‘ Isa ' as adalah 
kebersampaian rub beliau ketika 
berpisah dari alam yang rendah 
menuju alam yang tinggi.” 


Lantas, bagaimana halnya 
dengan kabar bahwa beliau akan 
datang pada Akhir Zaman? 
Syaikh r menjawab: 


jkij (JJ AkA^a Uj 

l;^Ji juidi ji 

, T ,/ t , g T s . 

.jj>! (j jAj ALJjLu (jUjJ! y>\ jj 


= , , , 

4J Jfjj 


“Karena beliau harus kembali he 
temp at menetap beliau yang 
asli, dunia, dan dengan demikian 
beliau pun belum mencapai 
kesempurnaan hakiki, ivajiblah 
turunnya beliau pada Akhir Zaman 
nanti melalui perhubungan dengan 
suatu tubuh yang lain.” 


Lebih lanjut, beliau menjelaskan 
lagi: 


(Jjfel 4 j jd>\ Ip ASjJiJ JJiA> 


IdlLL (Jbtll [&\ °J\ yliSdl 

Aj IjjJ 4 Alii jj aLLkJLj 

(j-C. j>y (^1 AaLlaJI 
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(JL> (j-£- 44 jU-lUcJI 

.(jVl 441 c. (iuS (jjJ! 


“Pada saat itu, setiap orang akan 
mengenali heliau dan alnli kitab, yakni 
ahli ilmu yang arif akan awal dan 
akkir dunia sampai orang terakhir di 
antara mereka, akan beriman kepada 
beliau sebelum kematian beliau 
dengan fana’ fillak. Taktala merela 
telal i beriman, kari kiamat akan 
terjadi, yakni kari terlepasnya mereka 
dari tabir-tabir jasmani serta 
bangkitnya mereka dari keadaan lalai 
dan tidur yang tengak mereka alami 
sekarang.” 9 ^ 


Pendapat yang demikian 
bukanlah semata-mata milik 
Syaikh Ibnu ‘Arabl rh '. Namun, 
Siraj-ud-DIn Ibnu al-WardP * 1 telah 
merekam bahwa ada j u ga 
segolongan orang yang 
mengemukakan hal yang serupa. 
Beliau menuturkan: 


J->j s* 4f di]- 5 tUliJ 

t k-Aj-Li n \ | j^^LC. 4lUd 

jJyXiJj ills Js Ji J4.3JJ tflSJ 

jljJ 'dj U-^: 


“ S ekelompok akli takwil 
mengatakan: ‘Turunnya ‘Isa as adalah 
keluarnya seseorang yang menyerupai 
‘ Isa as dalam kemuliaan dan 
kekormatan sebagaimana seseorang 


yang baik bad disebut Malaikat dan 
seorang yang huruk bad disebut setan 
semata-mata untuk penyerupaan dan 
tidaklah dimaksud dengannya orang- 
orang yang berlainan’ 

Saripati dari keterangan- 
keterangan di atas adalah bahwa 
‘Isa 35, yang diutus kepada Ban! 
Isra’Il telah wafat menurut Ibnu 
‘Arabl rh ’. Adapun ‘Isa as ' yang 
dijanjikan kedatangannya oleh 
Nabi Suci Muhammad saw ' dan akan 
menjadi Khatam-ul- 
Auliya’ menurut Syaikh rh ', ia 
adalah orang lain. Jemaat Muslim 
Ahmadiyah meyakini bahwa sosok 
tersebut telah tergenapi dalam 
wujud Hadhrat MIrza Ghulam 
Ahmad QadianT 38 '. Beliau sendiri 
telah bersabda: 


lit 4 JI 1 $ 

(J! ls? - 0 L3^3 ui 9 -U^l Lh cdis 

> I ^ ^ 

J . UU -ll 44 [5 -6^ t>? 

t&g ufj A% asj ui>^ 


441 J 4 | 4'ii 

-4} -?u <1 Jjd-a 

( 4 j 4 j 3 

> (2 | ^ 

(oJlaJI oGLc. J-£jl 4 j>> 

1 ^: i-b^cl (_ 54 A.Vl 

4 J 41 >- LSI .tl 4 ->Ml 

ui .JL k I UJ.) 1 Lg. < ^ 
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l _gJ_L^nS' lIijL^ Loj-S 

. ,1 L * -J-I. ' > ' -■...’ ' ^j_c Ijla-C U a-2 ^ : 

“Wahai manusia! Sungguh, 
Akulah Al-Masih Al-MuhammadT 
dan Akulah Ahmad ATMahdT. 
Tuhanku senantiasa besertaku sampai 
lanjut usia dari masa kanak-kanak. 
Aku telah diberikan kobaran api yang 
amat panas dan air tawar yang segar 
sekaligus. Aku adalah bintang Yamani 
dan Aku adalah hujan rohani yang 
deras. Mencelaku adalah tombak yang 
tajam, sedangkan doaku adalah obat 
mujarab. Aku memperlihatkan 
kegagahan kepada suatu kaum dan 
kejombangan kepada kaum yang lain. 
Di salah satu tanganku terdapat 
pedang yang denganny a aku 
menghancurkan kebiasaan-kebiasaan 
aniaya dan dosa, sedangkan di tangan 
yang lain terdapat serbat yang 
denganny a aku mengembalikan 
kehidupan bad. Sebuah kapak untuk 
membinasakan dan hembusan nafas 
untuk menghidupkan. Adapun 
kegagahanku, hal itu karena telah 
ditakdirkan bahzva pemusnahan yang 
kulakukan akan seperti Ibnu 
Maryam as '. S ementara itu, 
kej ombanganku adalah karena 
r ah m a tku mengalir seperti 
Junjunganku, Allmad saw ' , untuk 
menyampaikan petunjuk kepada suatu 
kaum yang telah lalai dari Tuhan 
Yang Mahaluhung.”^ 


Mengenai khatm-ul-wilayah, 
beliau memproklamasikan: 


(jlS LiS (j-a fkiicJi pLLa 

0 ^ 0 

jkiLi** lilj jkiLi 

^ ^ 0 ? 0 t * ' 

OjJ (L^j of CAmj] IJ\j 

(J5 tc o-La (L^aki oli AjA 3 

4 JJI . 4_*_3j L^Ic p2L> 


3 ^ ^ ^ > 0 0 

1 jj O-L-J L/3 (Ljj* t (jl din II 

!(jl_L^a-*JL) 


“Sesungguhnya, Aku berada di atas 
m a q a m khatm-ul- 
wilayah sebagaimana Junjunganku Al- 
Mustafa saw ' berada di atas 
makam khaatm-un-nubuwwah. Beliau 
adalah Khcitam-ul-Anbiya’, sedangkan 
Aku adalah Kkatam-ul-Auliya’ . 
Tidak akan ada lagi wali setelahku, 
kecuali ia yang berasal dariku dan 
menepati janjiny a kepadaku. 
Sesungguhnya, Aku diutus dari 
Tuhanku dengan segala kekuatan, 
keberkatan, dan kemegahan. Kakiku 
ini berada di atas menara yang tiada 
lagi ketinggian setelahnya. Oleh sebab 
itu bertakwalah kepada Allah, duhai 
para pemuda, lalu kenalilah dan 
taatilah diriku serta janganlah pula 
kalian m a t i dengan 
pembangkangan. ” ^ 


Segala puji bagi Allah, segala 
puji bagi Allah, Dia telah 
melegakan hati kita untuk beriman 
kepada Khatam-ul-Auliya’ yang 
dijanjikan. Sepeninggal beliau, 
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tidak ada wali lagi selain dari 
kalangan Jamaah dan taat 
sepenuhnya kepada Khilafah 
Ahmadiyah. Adapun ia yang 
menolak Hadhrat Maslh Mau‘ud as ', 
kecelakaan akan menimpanya 
sebagaimana beliau bersabda: 


j-dj ^yLuj! oi? 

(j-al Lo 3-A-T £)i>j_g tgld-LiVl 
» Lflliei I (Ojliej 


“Sesungguhnya, ada dua orang 
yang paling celaka dan tidak ada 
seorangpun dari kalangan manusia dan 
jin yang mampu melebih kecelakaan 
keduanya; seseorang yang 
mengingkari Kkatam-ul-Anbiya’ dan 
seorang lain yang tidak beriman 
kepada Khatam-ul-Khulafc/’.”^ 

Oleh sebab itu, sudah 
sepatutnya kita bersyukur kepada 
Allah Taala atas karunia-Nya yang 
tiada terperikan ini. [][] 


Iff at Auliya 

Mahasiswa IPB Bogor, Semester 2 
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Hi s f j* J*i 

•U yji J*** c*-** Aj^i 

>r 0*>r0^* <^v> *f> {■* S*y^r* *J 

iUK'yJto^ <o«j*c^ j* 

u y^»-j ^ x h» 4+\j a>l j* «^u ^jS dt* <i» 

>jui*j Js^j> ^iu> j^b' j «•< _f^.> M^jo* 
/>^jl /b>jjj jU'fc 

M vU^j 4»\^* ^jifc j <&Tj <Wi* £y& ytO y 

^ j|l ^lljl 4» J» y» til £>J Jj ^U* iL*jJ <X ^ Ak^ 

^ 0^1 iUj fUj o/j ^ w -y .h 

b^»iiiii>^j»> *» r« jki/» Vj*^V /^iJii^Ti 

jj **-* ^>oj* .*-* v*-* \Aj* 

<i* J 4tL*1 3* j» »)» ^ fUl 4 
lui vl^J l. j*Uoby* !^J »jrj£ ^ J* ^ VI 

*- 'A <3^J v ^»\> f Ir- V ,>■*. <l-.> J“* 

Jj|l U-* U* , jyr dUT «*J jljM jMkJ* ofcj 

jui fU. oii-t ^ ifjj uu/. fix ^ yfU w j?< 
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Ket: Karena tidak terdapat tahun 
penerbitan dalam sumber di atas. 
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(—•‘V »/ J > vJ-W 
1 j4IVL\> 
fcVTlVy.,^ * r -«'Lo 
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vVirl^jj^jp (U-4-) 

v* (t* j >t^) jy*/-**- (^i»*A!,*i* 

vX-ClI 1 

* u ^V**r‘- r**X ('■••■») it>\A 

)"ip*/**'^ "‘>UA. | ,_. j VJL3' 

« pn UUViLJ (VAU-J^ijv— 

»-* »-«~!‘ t' J (<Wl 

•^jL. 1 ^ iyujjc. <- f ./jury v J 1 


vC»Uu v*-» <-* J 1 vU ' m \J*C«Aj 

Jpu 1 J y 




•J 






J*: r-*'* u IV) ^ 


u V u <*'&) r u 
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tidak mengada-ngada. 


[10] Ibnu al-WardT, KharTdat al- 
'Aja'ib Wa ForTdat al- 
Ghara'ib (Kairo: Maktabah ats- 
Tsaqafah ad-DTniyyah, 2007), h. 
442. 

[11] Hadrat MTrza Ghulam 
Ahmad 35 , Al-Khutbah Al- 
llhamiyyah (Surrey: Al-Shirkatul 
Islamiyyah, 2009), hh. 22-23. 

[12] Ibid, hh. 24-25. 


[13] Hadhrat MTrza Ghulam 
Ahmad 35 , Al-Huda I A/a At-Tabsirah 
Li Man Yard da lam RuhanI 
Khaza'in v. 18 (Surrey: Islam 

International Publications 
Limited), h. 250. 


Ket: Karena tidak terdapat 

keterangan nama penerbit dan 
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Artikel 


Polemik Seputar Peranan Yazid 
dalam Kesyahidan Imam Husain 

Oleh Dildar Ahmad Dartono* Bagian 2 


P ada bagian awal dari tulisan 
ini saya telah menyebutkan pokok- 
pokok bahasan yang telah lama 
menjadi polemik seputar kesyahi- 
dan Hadhrat Imam Husain ra '. Fo- 
kus polemik ialah pada sejauh 
mana peranan Yazid dalam hal 
pensyahidan itu. Sebagai alat bantu 
guna memperjelas arah tulisan ini 
ialah pemaparan data-data perihal 
Yazid, baik pribadinya, kualifikas- 
inya dan sebagainya. Selanjutnya, 
setelah itu dibahas, kita membahas 
riwayat-riwayat yang menjelaskan 
perkataan dan kebijakan Yazid 
seputar pensyahidan Hadhrat 
Imam HusainT Secara khusus, 
kita akan membahas pula rekaman 
data tulisan sejarah yang memuat 
pernyataan Yazid sendiri, para 
panglimanya soal keterlibatan 
mereka dalam pensyahidan 
Hadhrat Imam Husain ra '. 

Pada tulisan yang lalu juga telah 
disebutkan bahwa bagi mereka 
yang telah menerima Pendiri Je- 
maat Ahmadiyah, Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad ‘alaihis salaam ha- 
rus pula mengetahui status beli- 
au as '. Status beliau as ’ berdasarkan 
nubuatan Nabi Muhammad saw ' ia- 
lah sebagai Masih Mau’ud, Mahdi 
Ma’hud, Imam Zaman dan Nabi 


ummati. Sedangkan status lainnya 
yang jadi dasar pembahasan tema 
ini ialah beliau sebagai Hakaman 
‘Adalan (Hakim yang Adil). 

Seseorang yang telah menerima 
beliau as ' sebagai Hakaman Adalan 
berarti memahami beliau as ' datang 
dengan pengabdian dan ketaatan 
sempurna terhadap Hadhrat Rasu- 
lullah sa “’' dan beliau diutus oleh Al- 
lah sebagai hakam dan ‘adal 
(pemutus, penghakim dan pen- 
gadil), beliaulah yang secara akurat 
menjelaskan dan menerangkan hal 
yang benar mengenai Islam dan A 1 
Quran. 

Berbagai keputusan, tafsir dan 
uraian para cendekia Muslim, para 
Fuqaha atau ahli hukum Muslim, 
para Mufassir (ahli tafsir) dan para 
Mujaddid (Pembaharu) y an g 
mereka ketengahkan sesuai 
keadaan dan ilmu masing-masing 
selama 1.300 tahun terakhir ini 
yang dianggap benar ialah yang 
diverifikasi (disahkan kebena- 
rannya) oleh beliau as ' melalui tuli- 
san dan sabda-sabda beliau as '; yang 
juga merupakan Klnaatamul Khulafa 
(pengesah para Khalifah), hakam 
dan ‘adal. Tafsir dan penjelasan 
beliau as ' itulah yang tepat. Inilah 
agama Islam sebenarnya yang kita 
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harus bernaung padanya. 

Hadhrat Masih Mau’ud as ' meng 
ambil semua keputusan beliau ber- 
dasarkan perintah Tuhan, dan den- 
gan demikian seharusnya tidak ada 
lagi kebingungan dalam segala hal 
yang berkaitan dengan fikih dan 
masalah furu’. Agama yang beli- 
au as ' ajarkan adalah agama Nabi 
Muhammad saw '. Sekarang, kekekal 
an dan kehidupan seluruh umat 
Muslim terletak pada berkumpul di 
tangan beliau as '. Dengan kebajikan 
dan keutamaan berkumpul di tan- 
gan beliau as ' para Ahmadi menjadi 
‘Khaira Ummaln’. (Khotbah Jum’at, 
Tahrikjadid, 06 November 2009) 

Orang Ahmadi yang memahami 
hal ini takkan punya pikiran untuk 
mengambil pendapat para Mufassir 
dan Mujaddid masa lalu yang jelas- 
jelas bertentangan dengan penda- 
pat Hadhrat Imam Zaman as ', yang 
merupakan hakam dan ‘adal jaman 
ini. Lebih jauh lagi, bahkan 
Hadhrat Khalifatul Masih V atba ' 
dalam khotbah Jumat 27 Februari 
2015 menegaskan bahwa kehorma- 
tan para Khalifah adalah dalam 
mengikuti orang yang mengambil 
baiat (yaitu Nabi). Jika seandainya 
mereka itu (para Khalifah) karena 
ketidaksadaran atau ketidakta- 
huannya membuat kesalahan pen- 
dapat, dan orang di sekitar mereka 
menyadari masalah ini, maka dia 
(yang menyadari kesalahan Khali- 
fah) harus maju ke depan dan men- 
jelaskan apa yang Hadhrat Masih 
Mau’ud as ' sabdakan pada (masalah) 
tersebut. Allah telah mengaruniai 


para Khalifah dengan pemahaman 
yang mendalam dan juga sangat 
mampu memahami kata-kata seo- 
rang utusan Allah, tetapi ini tidak 
berarti beliau atau para Khalifah 
bisa bersaing dengan orang yang 
ditugaskan oleh Allah (yaitu para 
Nabi atau Rasul). 

Sabda Hadhrat Khalifatul Ma- 
sih II ra ', “Harap diketahui bahwa bu- 
kan suatu keharusan bagi seorang 
Khalifah untuk tabu segalanya. Me- 
mang demikian Hadhrat Abu Bakar' a ' 
pun tidak tahu semua Hadits. Dengan 
demikian, kalau ada yang memiliki 
pengetahuan tentang sesuatu sabda 
Hadhrat Masih Mau’ud as ' lalu mem- 
baginya kepada kami (para Khalifah) 
yang boleh jadi tidak tahu atau tidak 
ingat perihal itu, maka itu adalah ter- 
masuk kemurahan hati dan jasanya 
bagi para Khalifah.” 

Sebenarnya, keputusan Haka- 
man ‘Adlan (Hakim yang Adil) 
perihal peranan Yazid dalam pen- 
syahidan Imam Husain sudah je- 
las. Pertama, soal kepribadian 
Yazid yang beliau as ' menyebutnya 
pleed (kotor atau bejat). Hadhrat 
Mushlih Mau’ud ra ' juga menyebut- 
nya eik khabits insaan, seorang 
manusia kotor atau bejat. (Nasehat 
-Nasehat Penting untuk Para Pe- 
muda Jemaat, 12 Februari 1951, 
dimuat dalam Al-Fadhl 27-28 dan 29 
April 1961, Masy’ale Raah h. 619). 

Kedua, secara jelas tanpa samar- 
samar Hadhrat Masih Mau’ud as ' 
menyebut Yazid sebagai orang 
yang memerintahkan pembunuhan 
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Imam Husain. (Riwayat Hadhrat 
Sayyidah Nawaab MubarakaK Be- 
gum, putri Hadhrat Masih Mau'ud 
as dalam 'Sirat Tayyibah’ karya 
Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, h. 
36 ' 37 ) 

Selain itu, beliau as ' juga merujuk 
kitab-kitab Tarikh Islam perihal 
gambaran keteraniayaan saat pen- 
syahidan Hadhrat Imam Husain. 
(. Malfuzhaat , jilid 5, halaman 336) 
Artinya, rincian situasi dan kondisi 
pensyahidan Imam Husain oleh 
kitab-kitab Tarikh adalah valid 
adanya. 

Di dalam buku ‘Izalaln Auham’, 
catatan nomor 09, Hadhrat Masih 
Mau’ud as ' membahas perihal ilham 
yang beliau terima OiAhJI <LU 

(darinya keluar Yazid-Yazid ) bagai- 
mana lingkungan masyarakat desa 
tempat beliau lahir dan tinggal 
memiliki kesamaan dengan kota 
Damaskus jaman Yazid. Gam- 
baran tentang Qadian yang beliau 
maksud ialah setelah kejatuhan 
kerajaan Muslim Moghul lalu pen- 
guasaan oleh golongan Sikh dan 
Inggris. Orang-orang yang bersifat 
seperti Yazid tinggal di sana. 
Mereka mengikuti pemikiran- 
pemikiran serta kebiasaan buruk 
Yazid. Yazid yang dimaksud ialah, 
putra Amir Muawiyah yang telah 
menjadi lambang kezaliman (- 
Ferozul Lughat - pent). 

“Artinya, orang-orang yang di 
dalam had mereka sedikitpun tidak 
ada kecintaan terhadap Allah Ta’ala 
dan Rasul-Nya; dan di dalam had 


mereka tidak ada rasa hormat terha- 
dap perintah-perintah Ilahi. Mereka 
telah menjadikan keinginan-keinginan 
hawa-nafsu mereka sebagai berhala 
mereka. Dan mereka mengikuti perin- 
tah-perintah nafsu-amarah mereka 
sedemikian rupa, sehingga membunuh 
orang-orang suci adalah hal yang mu- 
dah bagi mereka. Mereka tidak per- 
caya akan Hari Kemudian. Dan ke- 
beradaan Tuhan bagi mereka adalah 
suatu masalah sulit yang tidak dapat 
mereka pahami. 

Tempat ini (Qadian) dipenuhi oleh 
orang-orang bejat serta orang-orang 
yang bersifat seperti Yazid -- yang 
pikiran-pikirannya hanya dipenuhi 
oleh keburukan dan kejahatan. Adalah 
karena orang-orang bejat yang me- 
netap di kampung ini, karena banyak 
di antara orang-orang yang tinggal di 
kampung ini tidak ingat lagi akan 
maut ( kematian ). Siang malam mereka 
hanya sibuk dengan rencana-rencana 
jahat keduniaivian mereka. Jika pe- 
merintah Inggris tidak melarang, maka 
tentu had mereka siap untuk melaku- 
kan kejahatan apa saja, ilia masya- 
allah. 

Di antara mereka ada juga yang 
benar-benar mengingkari keberadaan 
Wujud Allah Ta’ala, dan tidak ada 
satu benda pun yang mereka anggap 
haram. Aku melihat had mereka 
bahwa -- dari perbuatan zina sampai 
pembunuhan -- jika mereka mendapat 
kesempatan, bagi mereka bukan saja 
jaiz (dibenarkan), bahkan merupakan 
pekerjaan-pekerjaan yang patut di- 
puji.” 
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Bila memang keputusan dan 
pendapat Pendiri Jemaat Ahmadi- 
yah itu sudah jelas dan di beberapa 
tempat Hadhrat Khalifatul Masih 
II ra ' pun mengulangi hal yang 
sama, lalu kemana arah tulisan ini? 

Tujuan penulisan ini ialah un- 
tuk menelusuri pokok-pokok, dasar 
-dasar, tema-tema dan tokoh-tokoh 
yang berpolemik atau tokoh-tokoh 
penulis yang isi tulisannya dipo- 
lemikkan. Tulisan ini bermaksud 
untuk memaparkan bahwa Pendiri 
Jemaat Ahmadiyah bersamaan 
dengan bimbingan Ilahi dalam me- 
lakukan karya penulisannya, ter- 
bukti tidak asal menulis. Tulisan- 
tulisan beliau yang membahas se- 
jarah dan tokoh-tokoh sejarah 
mempunyai dasar dan bukti data 
dari para penulis sejarah jaman 
awal. 

Di kalangan para penulis Mus- 
lim masa lalu dan kini, pribadi 
Yazid tidak luput dari polemik 
juga. Setidaknya ada tiga pokok 
perdebatan tentang hal tersebut; 
pertama, penceritaan riwayat yang 
menggambarkannya begitu negatif 
dalam hal moralitas dan tolok ukur 
akhlak dan kebijakan yang seharus- 
nya ada pada seorang Muslim atau 
pemimpin Muslim; luedua, sejauh 
mana segi negatif Yazid; dan 
ketiga, ialah bagaimana mengung- 
kapkan atau mengomentari atas hal 
itu. 

Sebenarnya pada masa kontem- 
porer ini, muncul lagi satu penda- 
pat yang meramaikan polemik 
tersebut. Pendapat itu dipopuler- 


kan oleh Dr. Shabbir Ahmad, 
M.D. dalam artikelnya, ‘Islam Key 
Mujrim’ atau ‘The Criminals of Is- 
lam’ (Para Penjahat Islam) Karbala 
Ki Haqiqat (Karbala: Fakta atau 
Fiksi?). 

Dr. Shabbir menuduh para pe- 
nulis sejarah Muslim sebagai pen- 
jahat dan menolak banyak hal yang 
mereka tubs, termasuk peristiwa 
Karbala. Ia bukan hanya menolak 
sebagian riwayat -seperti pendapat 
Ibnu Taimiyah-, bahkan selu- 
ruhnya. Menurutnya, peristiwa 
Karbala tidak pernah terjadi. Ter- 
masuk juga peristiwa konflik dian- 
tara para Sahabat atau anak-anak 
Sahabat tidak pernah terjadi. Di- 
karenakan bisa menguras waktu, 
tema ini tidak akan dibahas saat 
ini. Pada segi lainnya, pendapat 
tersebut juga tidak berdasar 
mengingat kitab-kitab sejarah 
umat Islam jelas sekali menyebut- 
kan peristiwa dimaksud. 

Segi lainnya lagi ialah lembaran 
hitam dalam sejarah umat Islam 
ini begitu memilukan dan memalu- 
kan. Saya berpikiran sebagai kom- 
pensasi atas frustasi sejarah ini, 
dibuatlah cerita baru yang lebih 
indah, menarik dan berkesan. Na- 
mun, di sisi lain, pendapat mereka 
ada benarnya bahwa terkadang se- 
bagian riwayat sejarah tidak begitu 
otentik. Disamping karena materi 
isi riwayatnya berlebihan dan tidak 
masuk akal, juga dipengaruhi oleh 
kekuasaan dan kelemahan manu- 
siawi. Suatu hal yang wajar bila 
terdapat keinginan untuk meng 
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hapus sebagian peristiwa menyedih 
kan, minimal tidak mau membi- 
carakannya. Ibnu Taimiyyah, yang 
sebagian orang memandangnya 
sebagai Mujaddid juga menolak 
sebagian riwayat tentang detil pen- 
syahidan Imam Husain. Padahal 
riwayat-riwayat itu dituliskan ra- 
tusan tahun sebelum kelahirannya 
oleh Kitab-Kitab sejarah dan ban- 
yak tokoh Muslim Sunni yang me- 
mandangnya valid. 

Pengandaian indah atas suatu 
jalannya peristiwa memang bisa 
terjadi pada siapa saja. Andai saja 
begini, tentu tidak begitu jalan 
ceritanya. Jangankan orang biasa 
seperti kita, Hadhrat Mushlih 
Mau’ud ra ' pun sempat membayang- 
kan andai saja Hadhrat Muawiyah 
mengusahakan agar Abdullah ibn 
Umar ra ' sebagai penggantinya sete- 
lah kewafatannya. (Nasehat' 
nasehat Penting untuk Para Pe- 
muda Jemaat, 12 Februari 1951, 
dimuat dalam Al-Fadhl 27-28 dan 
29 Apri 1961, Masy’ale Raah h. 619) 
Bahkan, dalam riwayat, Hadhrat 
Khalifah Umar ibn al-Khaththab 
pun pernah mengandaikan bila saja 
Abu Ubaidah ibn al-Jarrah masih 
hidup tentu beliau akan menomi- 
nasikannya sebagai Khalifah peng- 
gantinya. 

Dipandang dari segi lainnya, 
peristiwa-peristiwa tidak menye- 
nangkan dalam sejarah umat Islam 
menimbulkan prasangka buruk 
dalam benak pemerhati dan pem- 
baca sejarah. Pihak eksternal mem- 
punyai alat senjata untuk menyer- 


ang Islam. Sementara pihak inter- 
nal umat Islam yang baru menge- 
tahuinya bisa timbul kelemahan 
iman sehingga menjadikannya 
acuh tak acuh dari agama. Padahal, 
kalau menelaah lebih dalam, ia da- 
pat mengambil hikmah demi hik- 
mah dari peristiwa itu yang justru 
bisa menimbulkan kecintaan lebih 
lanjut atas ajaran Islam dan kecin- 
taan terhadap orang-orang benar 
yang jauh lebih banyak mereguk 
aliran air karunia ajaran A 1 Quran 
dan Sabda Nabi Muhammad saw '. 

Kendatipun mayoritas riwayat 
dan kitab sejarah Islam menggam- 
barkan Yazid itu negatif atau mini- 
mal tidak punya keistimewaan 
moralitas dan prestasi, sampai kini 
masih ada yang meyakini tidak 
demikian. Artinya, sampai 
sekarang masih ada yang berpenda- 
pat Yazid pada masanya adalah 
Amirul Mu’minin atau Khalifah 
yang sah, wajib ditaati dan bahkan 
memiliki sifat-sifat mulia. Semen- 
tara yang menentangnya atau men- 
gungkapkan ketidaksetujuannya 
adalah salah. Gelar dan doa seperti 
Amirul Mu’minin atau radlniyAl- 
lalnu ‘anhu dan sebagainya disemat- 
kan padanya oleh golongan ini. 

Pada masa di sekitar masih 
hidupnya Yazid, golongan ini cu- 
kup banyak, terutama di kalangan 
para perwira dan prajuritnya. 
Bahkan, ada golongan yang 
sedemikian ghulluzv (berlebihan) 
memandang tinggi Yazid. Tetapi, 
pada masa sekarang, golongan 
demikian mungkin sudah tidak ada 
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lagi. Namun meski demikian, pan- 
dangan Yazid tidak terlibat pern- 
bunuhan Imam Husain dan meru- 
pakan Khalifah sah, cukup banyak 
dianut sementara kalangan hingga 
saat ini. 

Hadbrat Khalifatul Masih II ra ' 
bahkan berpendapat bahwa karena 
wilayah luas Islam di bawah 
pimpinan Yazid saat itu, -yang 
mana itu peninggalan jerih payah 
Nabi Muhammad saw ' dan para 
Khalifahnya- mungkin Yazid dan 
para pengikutnya tidak sampai 
punya pikiran namanya akan 
demikian buruk pada masa selan- 
jutnya. Dikiranya kekuasaan dan 
keagungannya akan lama bahkan 
mungkin abadi. Padahal kita lihat 
sendiri dalam sejarah, tidak sampai 
tiga atau empat tahun setelah ke- 
syahidan Imam Husain, Yazid 
meninggal. Bekas-bekas kekuasaan 
Yazid menghilang, bahkan hancur 
dalam beberapa tahun saja. 

Secara langsung dan di depan 
publik, Muawiyah II, putra Yazid, 
menolak mewarisi tahta penuh da- 
rah tersebut. Sementara itu, sau- 
dara Yazid lainnya kebanyakan 
perempuan, kalau pun ada laki- 
laki, ia tidak punya kualitas yang 
cukup untuk memegang kekua- 
saan. Khalid putra Yazid, saudara 
Muawiyah II, masih muda. Khalid 
bin Yazid pun tidak tertarik pada 
kekuasaan. Ia lebih menyukai keil- 
muan dan kedokteran. Buku-buku 
Yunani dan Romawi ia impor. Ia 
menekuni penerjemahan bersama 
tim yang dibentuknya. (Pada bab 


Pharmacy During Umayya Period, 
artikel berjudul Muslim Contribution 
to Pharmacy oleh Zakaria Virk, 
Canada). Kekuasaan Bani Umay- 
yah pun berpindah ke Marwan bin 
Hakam, sesepuh Bani Umayyah, 
yang berjanji akan memberikan 
kekuasaan ke Khalid, setelah 
wafatnya nanti meski itu tidak 
ditepati. 

Ada beberapa tokoh terkenal 
Islam yang bersikap positif terha- 
dap Yazid - meski tidak dapat se- 
cara valid menyebutkan satu pun 
keistimewaannya. Mereka ialah 
Abu Hamid al-Ghazali dan Ibnu 
Taimiyah. Ibnu Taimiyah mene- 
lurkan atau memunculkan penda- 
pat populer di sebagian kalangan, 
yaitu menyebutkan Yazid tidak 
terbukti terlibat atas pembunuhan 
Imam Husain, tidak terbukti 
menyuruh berbuat demikian, 
bahkan tidak merasa senang atas 
hal itu, sementara tanggungjawab 
terbunuhnya Imam Husain ada di 
pundak Ubaidullah ibn Ziyad dan 
warga Kufah. Sementara itu, Imam 
Al-Ghazali sangat menekankan 
tasawuf. Kehati-hatian berbicara 
termasuk menjadi prinsipnya sam- 
pai-sampai ia menolak mengecam 
atau berbicara buruk mengenai 
Yazid. Alasannya, secara lahiriah 
Yazid menampakkan diri Muslim 
dan bisa jadi telah bertobat di akhir 
hidupnya. 

Muhammad ibn Abdul 
Wahhab, yang pendapatnya ban- 
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yak dirujuk oleh para ulama kera- 
jaan Saudi Arabia mainstream men- 
gikuti pendapat Madzhab Hambali 
dalam banyak hal. Satu Madzhab 
dengan Ibnu Taimiyah. Bila dise- 
but Madzhab Hambali yang arti- 
nya menyatakan diri merujuk atau 
dalam praktek sering merujuk pen- 
dapat atau pola pendapat Hadhrat 
Imam Ahmad ibn Hanbal bukan 
mutlak pasti itulah pendapat 
Hadhrat Imam Ahmad ibn Han- 
bal, Sebab sering kali terjadi dalam 
berbagai Madzhab bahwa tokoh 
Madzhab tertentu ternyata berbeda 
dengan Imam yang dirujuk dalam 
Madzhabnya. 

Kita belum tahu persis pendapat 
Muhammad ibn Abdul Wahhab 
perihal pensyahidan Hadhrat 
Imam Husain”'. Kendati demikian, 
ada bukti data bahwa beberapa 
ulama di Saudi Arabia yang ber- 
pengaruh mengikuti pendapat Ibn 
Taimiyah dalam hal kesyahidan 
Hadhrat Imam Husain”'. Mereka 
berpendapat penerimaan atas 
Yazid sebagai pemimpin (atau saat 
itu bergelar Khalifah atau Amirul 
Mukminin atau Imam) adalah 
suatu keharusan dan penolakannya 
adalah kesalahan. Bahkan, penda- 
patnya lebih parah lagi. Contoh- 
nya, Grand Syaikh Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Baaz, Aalu Syaikh, 
yang menganggap Imam Husain 
pemberontak. 

Dalam hal penerimaan dan 
ketaatan kepada Yazid, fokus 
mereka bukan pada pribadi Yazid 
tapi pada prinsip bahwa pengang- 


katan Yazid adalah hasil Syura 
sekaligus ijma’. Meski faktanya, 
pengangkatan Yazid dominan oleh 
pemulaan sistem pewarisan tahta, 
bagi mereka itu tak mengurangi 
keharusan baiat atasnya. Sebagai 
hasil dari pandangan ini, titik berat 
kesalahan bukan pada Yazid tapi 
yang menentangnya. Karena itu- 
lah, penyebutan Amirul Mukminin 
dan terkadang doa radhiyAllahu 
‘anlnu kepada Yazid kerap diguna- 
kan oleh penulis dan penceramah 
dari mereka yang mengikuti pen- 
dapat tersebut. 

Tentu saja, semua ulama Mus- 
lim berkeyakinan dan menyatakan 
pentingnya mengikuti Kitab Suci 
A1 Quran dan Hadits Nabi saw '. 
Hanya saja dalam rangka mem- 
bantu istimbath (pengambilan hu- 
kum atau kesimpulan) dari suatu 
hal guna memahami dan mengi- 
kuti Kitab Suci A1 Quran dan 
Hadits Nabi saw ', mereka mengam- 
bil pendapat ulama-ulama tertentu 
yang banyak pendalaman, menulis 
dan berfatwa atau berpendapat ber- 
dasarkan kedua sumber tadi. 

Ibn Taimiyah adalah salah seo- 
rang ulama pada jamannya yang 
banyak berpolemik dengan golon- 
gan Syiah. Bahkan, ia menulis 
buku berjudul ‘Minhajus Sunnah’ 
yang banyak membahas hal itu. 
Pada masa hidupnya itu, sudah se- 
jak lama golongan Syiah berusaha 
sekuat mungkin untuk membukti- 
kan keyakinan mereka bahwa sete- 
lah wafat Nabi saw ', orang yang sah 
dan diberi wasiat memimpin umat 
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ialah Hadhrat Ali ra '. Untuk mene- 
gaskan pendapatnya itu, golongan 
Syiah berusaha membuktikan para 
Khalifah sebelum Hadhrat Ali ra ' 
dalam posisi salah atau lebih ren- 
dah kualitasnya dibanding Hadhrat 

Ali ra '. 

Ibnu Taimiyah melakukan 
tangkisan atas serangan pihak Sy- 
iah Rafidhah tersebut. Sebenarnya, 
dalam melakukan tangkisan dan 
serangan balasan tersebut, Ibnu 
Taimiyah juga memunculkan poin- 
poin baru yang berdasar. Contoh- 
nya, ia menyebutkan kelebihan- 
kelebihan Khilafat Abu Bakar Ash- 
Shiddiq dibanding Khilafat Ali. 

Namun, sebagai bandingan atas 
tindakan Syiah Rafidhah yang 
menyerang Muawiyah, Ibnu 
Taimiyah juga melakukan penye- 
butan riwayat Hadits atau penda- 
pat yang memuliakan kualitas 
Muawiyah dan Yazid. Ibnu Taimi- 
yah juga menyebutkan kritikan- 
kritikan dari golongan Nawashib 
(sebutan untuk penentang keluarga 
Ali) terhadap Hadhrat Ali ra ' dan 
Hadhrat Husain 13 '. Kritikan- 
kritikan ini demikian banyak se- 
hingga ada yang cenderung mere- 
mehkan status mereka atau 
mengingkari fakta sejarah. 

Ibn Taimiyah adalah salah seo- 
rang ulama pada zamannya yang 
berpendapat Yazid adalah Amirul 
Mukminin atau Khalifah yang sah 
dan wajib ditaati. Penentangan 
atau pernyataan ketidaksetujuan 
terhadapnya adalah suatu kesala- 


han. Sebagai ulama, tentu saja ia 
berargumen dengan dalil-dalil 
agama. Ibnu Taimiyyah juga 
menuliskan, "Yazid tidak setuju dan 
tidak rela dengan pembunuhan yang 
dilakukan terhadap Husain, bahkan ia 
dengan jelas menampahhan ketakre- 
laannya ini. " (Ra's Husain, hal. 207.) 

Dan pada tempat lain dia juga 
mengingkari penawanan para 
Ahlulbait Imam Husain. (Minhaj 
As-Sunnah, jilid 2, hal. 226.) Semen- 
tara pada tempat yang lain lagi dia 
mengatakan, "Yazid tidak pernah 
memberikan perintah untuk membunuh 
Husain, kepalanya tidak pernah di- 
bazva ke hadapannya dan ia juga tidak 
pernah mempermainkan kepala Husain 
dengan kayu, melainkan Ubaidillah 
bin Ziyad-lah yang melakukan hal 
ini." (Su-al fi Yazid bin Muawiyah, 
hal. 16.). 

Tokoh masa kini, Dr Israr Ah- 
med (Salafi-Deobandi) dari Paki- 
stan dan Javed Ahmed Ghamidi 
(Salafi-Deobandi) juga berpenda- 
pat seperti Ibnu Taimiyyah terse- 
but. 

Golongan yang sekarang disebut 
Wahabi (atau menamakan diri 
Salafi dan sebagainya) seringkali 
menyitir pendapat Ibnu Taimiyah 
dan beberapa ulama tertentu lain- 
nya. Golongan ini cukup banyak 
tersebar hingga ke berbagai negeri 
termasuk India. Para Sahabat 
Hadhrat Masih Mau’ud as ' cukup 
banyak yang asalnya dari kalangan 
ini sebagaimana disebutkan oleh 
Hadhrat Khalifatul Masih V atba ' 
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dalam beberapa khotbahnya. 
Demikian pula, beliau a a ' menye- 
butkan bahwa bekas-bekas atau 
sisa-sisa pandangan golongan ini 
seringkali masih melekat di kalan- 
gan sebagian Sahabat, bahkan sete- 
lah mereka baiat. 

Pada masa hidup Hadhrat Ma- 
sk Mau’ud as ' ada orang Jemaat 
yang menyebut-nyebut Imam 
Husain ra ' adalah pemberontak se- 
dangkan Yazid adalah Khalifah-e- 
Waqt yang sah. Na’udzu billah. 
Mendengar berita ini, Hadhrat 
Masih Mau’ud as ' sangat marah. 
Segera setelah itu, beliau menerbit- 
kan sebuah selebaran menguraikan 
pandangan beliau. Dalam selebaran 
tersebut, beliau juga menyebut 
‘Naadaan admV (tuna ilmu) terha- 
dap orang yang berpendapat 
demikian. Secara tegas beliau jelas- 
kan di dalam selebaran itu siapa itu 
Yazid dan siapa itu Husain. 

Sebenarnya, Ibnu Taimiyah 
dalam bukunya itu secara jelas dan 
lugas tidak menyebut Imam 
Husain pemberontak. Namun, di 
dalam bukunya itu ia menyebutkan 
beberapa pandangan orang-orang 
tentang Husain. Pendapat pertama 
yang disebutnya memang 
demikianlah pandangan segolon- 
gan orang. Meski Ibnu Taimiyah 
mengakui dan menyebutkan be- 
berapa Hadits mengenai keu- 
tamaan Imam Husain, secara 
samar dan juga jelas ia juga be - 
berapa kali ‘menyayangkan’ dan 
cenderung agak mencela langkah 
yang diambil Imam Husain, keluar 


dari Makkah menuju Kufah. 

Sebagian golongan Muslim 
yang berpandangan baik terhadap 
Yazid dengan memandangnya se- 
bagai Khalifah dan Amirul Mu- 
minin juga mempunyai dalil. Se- 
benarnya, tidak kita temukan dalil 
riwayat yang menyebutkan satu 
saja fadhail atau keutamaan Yazid. 
Dalil dimaksud ialah Sabda Na- 
bi saw ' dan qaul para muliawan dan 
suciwan umat pada masa awal dan 
pertengahan yang mengindikasi- 
kan, baik jelas atau samar men- 
genai keutamaan Yazid. 

Namun, ada satu dalil mereka 
yang begitu populer guna menaik- 
kan status Yazid atau membuat 
posisi Yazid lebih ‘terhormat’. Un- 
tuk tujuan yang serupa, dalil ini 
juga dipakai oleh Dr. Zakir Naik, 
pendebat dan penceramah terkenal 
di jaman ini. Meski gelar dan doa 
radhiyaLlahu ‘ardnu biasa disampai- 
kan kepada Sahabat Nabi, entah 
atas dasar apa Dr. Zakir Naik men- 
yematkan itu kepada Yazid. Kalau 
untuk Yazid bin Abu Sufyan, sau- 
dara Muawiyah, ayah Yazid, lebih 
tepat untuk gelar doa demikian. 
Beliau baiat pada saat Fatah Mak- 
kah langsung kepada Nabi saw '. Be- 
liau juga berperan dalam pengkhid- 
matan di masa dua Khalifah Ra- 
syid awal, Hadhrat Abu Bakar ra ' 
dan Hadhrat Umar a . 


Sementara Yazid bin Muawi- 
yah, jangankan pernah mendapat 
didikan Nabi saw ', berjumpa dengan 
banyak Sahabat Nabi saw ' pun bisa 
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dikatakan minim, apa lagi menda- 
pat didikan atau manfaat dari per- 
gaulan dengan mereka. Hal ini 
karena Yazid lahir di pertengahan 
masa Khilafat Utsman' 3 '. Ditam- 
bah lagi, orangtuanya bercerai saat 
ia masih kecil. Karena ibunya 
membawa Yazid ke kabilah orang- 
tuanya di luar Damaskus, tentu 
saja Yazid lebih banyak ber- 
interaksi di kalangan kaumnya 
yang saat itu masih banyak non 
Muslim. Pada masa Yazid, jumlah 
Sahabat Nabi saw ' sudah berkurang. 
Apalagi Sahabat Nabi saw ' yang cu- 
kup intens pernah mendapat didi- 
kan atau manfaat dari pergaulan 
dengan Nabi saw ' sudah sangat 
sedikit, khususnya di luar Hijaz, 
seperti Syam dan Kufah. Perse- 
baran informasi soal apa itu ajaran 
Islam memang tidak merata. 

Sebagaimana kita baca dalam 
buku ‘Islam me Ihhtilaafat ka 
Aghaz’ (Awal Perpecahan dalam 
Islam) karya Hadhrat Khalifatul 
Masih II ra ', tertulis bahwa problem 
pengajaran, pendidikan dan tarbi- 
yat, di saat umat Muslim mengha- 
dapi serangan Romawi dan Persia, 
merupakan problem berat yang 
dialami Khilafat Rasyidah masa 
awal. Masalah tarbiyat ini beru- 
jung pada masalah umat bahkan 
berperan dalam kelakuan umat 
yang mengarah pada hancurnya 
Khilafat Rasyidah. Bayangkan saja 
itu terjadi pada masa belum ada 
mesin pencetakan buku dan surat- 
kabar, jarak perjalanan bisa berhari 
-hari, berminggu-minggu, kecuali 


kurir pembawa pesan yang berkuda 
cepat bisa kurang dari waktu 
umumnya. 

Lebih seribu tahun yang lalu 
polemik ini telah berjalan. Terka- 
dang begitu sengit. Terkadang be- 
gitu adem. Bahkan, terlupakan dan 
hanya tercantum di dalam kitab- 
kitab sejarah tanpa penyebutan dan 
penceritaan pada masa yang ber- 
jalan. Mari kita mulai membahas 
penceritaan oleh Kitab sejarah atau 
Hadits yang memuat sejarah umat 
Islam, perihal Yazid. Di antara 
dalil yang diangkat pihak yang 
ingin ‘mengangkat kemuliaan’ 
Yazid ialah Hadits Nabi saw ' berisi 
nubuatan mengenai umat beliau saw ' 
yang akan berperang dengan Ro- 
mawi. Hadits ini dikutip juga oleh 
Ibnu Taimiyah dalam Minhajus 
Sunnah an-Nabawiyah. Hanya saja, 
sayang sekali Ibnu Taimiyah se- 
cara salah mengutipnya. 

Ibnu Taimiyah dalam buku 
tersebut menuliskan Hadits terse- 
but diriwayatkan oleh Abdullah 
ibn Umar sebagai berikut: 
“Pasukan pertama di antara 
umatku yang menyerang Konstan- 
tinopel akan diampuni dosa- 
dosanya.” 

Hal pertama, pokok dalam kali- 
mat itu ialah (i) pasukan pertama 
di antara umatku; (2) menyerang 
Konstantinopel; (3) diampuni dosa- 
dosanya. Fakta sejarah berbicara, 
apakah Yazid pasukan pertama 
tersebut? Jawabannya bukan. 
Apakah Yazid pernah ikut atau 
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memimpin pasukan menyerang 
Konstantinopel? Jawabannya iya. 
Pertanyaan selanjutnya, secara 
logik, apakah masuk akal seseorang 
yang ikut serta dalam pasukan 
tersebut berarti ia bebas melakukan 
apa saja karena akan diampuni 
dosa-dosanya? Tentu tidak. 

Jadi, kalau pun itu benar adalah 
Hadits Nabi saw ' berbunyi demikian, 
saya cenderung berpendapat bahwa 
Nabi saw ' mengabarkan tentang 
keistimewaan kerohanian dan 
akhlak umat beliau yang tergabung 
dalam rombongan pertama pasu- 
kan umat Islam yang berperang 
dengan Romawi, khususnya ke 
Konstantinopel. Dan, Yazid bin 
Muawiyah, tidak ada di rombon- 
gan pertama. Kenapa? Karena ia 
belum lahir. 

Hadits yang sedang kita bicara- 
kan ini tercantum Shahih al- 
Bukhari. Teksnya tidak seperti 
yang dikutip oleh Ibnu Taimiyah. 
Umair bin Al-Aswad Al-Anasi 
menceritakan bahwa suatu kali ia 
mengunjungi 'Ubada bin As-Samit 
yang saat itu sedang berada di 
rumahnya di dekat pantai Hims 
bersama istrinya, Um Haram. Um 
Haram berkata bahwa ia menden- 
gar Nabi saw ’ hersahda, 


-'-9 jAijJI (Jfual (j-a J 9 I 

“Armada pertama dari umatku 
yang berperang menyeberangi lautan 


akan dizvajibkan untuk dikaruniai 
surga.” 


Um Haram menambahkan, 
saya berkata, “Akankah aku terma- 
suk di antara mereka, Ya Rasulul- 
lah?” Beliau saw ' menjawab, “Iya, 
engkau bersama mereka.” Nabi saw ' 
kemudian bersabda, 





“Pasukan pertama diantara umatku 
yang menyerang kota Kaisar akan 
diampuni dosa-dosanya.” 


Um Haram bertanya, “Akankah 
aku termasuk diantara mereka, Ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Tidak”. (Sahih al Bukhari, Kitab 
tentang Jihad, bab tentang berper- 
ang melawan Romawi, no. 2924.) 

Meski berada di dalam Shahih al 
-Bukhari, Hadits ini juga tidak lu- 
put dari kritikan sanad dan konteks 
munculnya Hadits. Namun agar 
tidak berpanjang kata kita fo- 
kuskan saja pada pembahasan ma- 
tan atau isi teks. 

Kelemahan pemakaian dalil ini 
untuk mendukung ‘kebenaran’ dan 
‘kesalehan’ atau ‘status mulia’ 
Yazid adalah sebagai berikut: 

1. Pemakaian hadits sebagai to- 
lok ukur dengan mengesamping- 
kan atau mengabaikan kejelasan 
ayat Al Quran adalah sebuah hal 
yang tidak masuk di akal sehat. 
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Pendiri Jemaat Ahmadiyah menga- 
jukan ayat A 1 Quran ketika menje- 
laskan posisi Yazid. 

2. Fakta-fakta sejarah di kitab- 
kitab Tarikh Muslim terekam data 
bahwa Hadhrat Muawiyah™' (jauh 
sebelum kelahiran Yazid, anaknya) 
tidak menyebutkan hadits di atas 
ketika mengusulkan kepada Khali- 
fah Umar”' agar membuat armada 
perang di laut untuk menyerang 
Bizantium, ibukota Romawi 
Timur. History of Tabari (Tarikh 
ath-Thabari), Volume 16, Events of 
2 8 th Year menyebutkan dalam su- 
ratnya kepada Khalifah Umar' 3 ', 
Hadhrat Muawiyah™' menyebut 
perihal laporan adanya suara-suara 
anjing milik Bizantium mendekati 
wilayah Syam, di wilayah bawa- 
hannya. Artinya, Muawiyah 
menangkap indikasi kekaisaran 
Bizantium berminat menyerang 
wilayahnya. Guna pengamanan 
dan penjagaan wilayah perbatasan 
atau bahkan menyerang musuh, 
perlu kiranya membentuk armada 
laut. 

3. Fdadhrat Khalifah Umar 13 ' 
menolak usulan Fdadhrat Muawi- 
yah™'. Tidak ada pembicaraan soal 
Piadits tersebut dalam penolakan 
usulan ini sebagai argumentasi 
usulan baik dari Hadhrat Muawi- 
yah™' maupun bantahan dari Khali- 
fah. 

4. Pada masa Hadhrat Khalifah 
Utsman™', Hadhrat Muawiyah™' 
kembali mengusulkan usulan di 
atas, namun ditolak juga. Hadhrat 


Muawiyah™' bersikeras mengusul- 
kan lagi. Namun, lagi-lagi tidak 
menyebutkan dasar atau alasan 
usulan itu berdasarkan Hadits di 
atas. Akhirnya, Hadhrat Utsman™' 
mengizinkan, namun mewanti- 
wanti melarang memaksa para 
Shahabat masuk ke dalam armada 
tersebut. 

5. Penolakan kedua Khalifah Ra- 
syidin atas usulan tersebut, apakah 
mungkin timbul pemikiran mereka 
tidak tahu hadits itu? Atau takut? 
Atau tidak mau menyertakan para 
Sahabat ke dalam armada yang di- 
janjikan surga dan ampunan? 
Na’udzu billah. 

0 I 

6. Hadits uJUA? Cy* 

j a sin \ ^ q Pasukan 

pertama diantara umatku yang men- 
yerang atau menang atas kota Kaisar 
akan diampuni dosa-dosanya.” Kota 
Kaisar pada kata Hadits ini bu- 
kanlah harus berarti Konstan- 
tinopel atau Bizantium. Fakta se- 
jarah berbicara bahwa Kaisar Ro- 
mawi Timur seringkali berdiam di 
Emesa (Homs/Hims), suatu 
wilayah antara Turki dan Suriah 
sekarang. Pasukan pertama Mus- 
lim yang dikirim untuk berperang 
dengan Romawi adalah pasukan 
yang dikirim oleh Nabi Muham- 
mad saw ' sendiri. Trio Sahabat, 
Ja’far bin Abu Talib, Zaid bin 
Haritsah dan Abdullah bin Rawa- 
hah bergantian memimpin pasukan 
dalam perang Mu’tah setelah satu 
demi satu pimpinan wafat. Setelah 
semua pimpinan syahid, Hadhrat 
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Khalid ibn Walid ra ' memimpin 
pasukan dan menyelamatkan 
mereka dari kehancuran. 

Kota Hims, ditaklukkan pada 
masa Khalifah Umar pada 16 Hijri- 
yah. Panglima pasukan saat itu ia- 
lah Hadhrat Abu Ubaidah ibn al- 
Jarrah, didampingi pula oleh 
Hadhrat Yazid bin Abu Sufyan, 
kakak Muawiyah, uwak (kakak 
ayah) dari Yazid bin Muawiyah. 
Yazid bin Muawiyah saat itu be- 
lum lahir. 

Sementara itu, bila Kota Kaisar 
dalam Hadits di atas diartikan 
Konstantinopel, Yazid tidak masuk 
kategori tersebut karena tahun- 
tahun penyerangan pasukan umat 
Islam ke Konstantinopel ialah ta- 
hun 32 Hijriyah (masa Khilafat 
Utsman), 42 Hijriyah, 43 Hijriyah, 
44 Hijriyah dan pasukan ke-5 pada 
46 Hijriyah. Pasukan laut ke-7 
pada 49 Hijriyah. Pasukan ke-6 se- 
belum tahun 49 Hijriyah. Panglima 
pasukan secara berurutan ialah 
Hadhrat Muawiyah, yang juga 
ditemani Atikah, istrinya (bukan 
ibu Yazid, Yazid lahir dari Mai- 
sun, istri Muawiyah lainnya, 
Yazid berumur 6 tahun tahun 32 H, 
dan tentu saja tidak ikut). Ketiga, 
Basar ibn Artaah. Keempat dan 
Kelima, dipimpin oleh Hadhrat 
Abdurrahman ibn Khalid bin 
Walid didampingi panglima Malik 
ibn Hubayrah dan Basar ibn Ar- 
taah. ( Sunan Abi Daud, Kitabul Ji- 
had ) Selanjutnya, pasukan Muslim 
dipimpin oleh Yazid bin Shazra 
(bukan Yazid bin Muawiyah). 


(Sumber : Kitab al-Bidayah wan Ni - 
hayah karya Ibnu Katsir ad- 
Dimasyq dan Kitab Tarihh al-Kamil 
karya Ibn Atsir) 

Kemudian, pasukan Muslim 
dipimpin oleh Sufyan ibn Auf pada 
49 atau 50 H kembali mendatangi 
pusat atau ibukota kekaisaran Ro- 
mawi Timur, yaitu Kontantinopel 
atau Bizantium. Imam Tabari 
dalam Tarikhul Khulafa wal Mu- 
luk menulis perihal peristiwa pada 
49 atau 50 H, Yazid bin Muawiyah 
(umur 20-an tahun) berperang di 
wilayah Romawi hingga mencapai 
Konstantinopel. Abdullah ibn 
Abbas, Abdullah ibn Umar, Abdul- 
lah ibn az-Zubair (ketiganya beru- 
mur antara 40-50 tahun), Abdullah 
ibn Amr dan sahabat yang sudah 
sepuh, Abu Ayyub al-Ansari ikut 
serta. Kitab sejarah al-Bidayah wan 
Nihayah karya Ibn Katsir menye- 
butkan peristiwa diatas terjadi pada 
tahun 51 H. Kitab lainnya, yaitu 
Tarihh Madinah Dimashq karya Ibn 
Asakir dan Tarikhul Islam karya 
Adz-Dzahabi menyebutkan bahwa 
Hadhrat Imam Husain 13 ' juga 
berada di pasukan pimpinan Su- 
fyan bin Auf dan Yazid bin 
Muawiyah tersebut. 

Anak-anak Shahabat Nabi S3W ' 
seperti biasa ikut serta dalam per- 
juangan di medan jihad. Pada masa 
Hadhrat Khalifah Utsman”', tahun 
30-32 H penaklukan di Jurjan (Iran 
Utara) yang tanpa darah, Khurasan 
dan Jilan dipimpin oleh Sa’id bin 
Al- As dan penaklukan Afrika utara 
pada 26 H oleh pasukan Muslim 
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dipimpin oleh Abdullah bin Abi 
Sarh juga diikuti oleh Hadhrat 
Hasan dan Hadhrat Husain. 
(Tarikh ibn Khaldun) Hadhrat 
Muawiyah”' pun mengikuti tra- 
disi baik itu, yaitu, sebagai pimpi- 
nan ikut serta memberi teladan 
pengorbanan dalam hal ini pen- 
gorbanan keluarga. Bukan hanya 
mendesak dan memerintahkan 
orang lain berjuang, namun, per- 
nah ikut maju ke medan juang, 
bahkan mengirim anaknya ke 
medan perjuangan, meski tercatat 
dalam sejarah, bahwa anaknya, 
Yazid terlihat enggan dan 
menunda-nunda keberangka- 
tannya. 

Sejarawan Muslim lainnya, 
yaitu Allama Ibn Atsir (dalam 
buku terkenalnya Tarikh al- 
Kamil ) menceritakan lebih rinci 
peristiwa tersebut dibanding 
Tabari yang mana menunjukkan 
wajah sejati Yazid, sebagai beri- 
kut: "Pada tahun tersebut (49 Hi- 
jri) dan sebagian orang bilang 50 
H, Mu'awiyah membuat persia- 
pan guna menaklukkan kota-kota 
Romawi dibawah pimpinan Su- 
fyan bin Auf. Beliau mengirim 
pasukan dan memerintahkan 
putranya, Yazid untuk ikut serta. 
Tapi Yazid enggan ikut serta. 
Muawiyah diam atas hal ini. Se- 
mentara itu pasukan yang dikirim 
ke garis depan mengalami musi- 
bah penyakit dan kelaparan. 
Demi mendengar kabar ini, 
Yazid melontarkan syair, ‘Kenapa 
ahu harus peduli atas yang dialami 


oleh para pasukan di Farqadona 
herupa demam dan cacar, sementara 
diriku sedang herbaring nyaman ber- 
sama istriku (bernama Ummu 
Kultsum ) di rumah Marwan.’ 
Mendengar kabar berupa syair 
putranya ini, Muawiyah men- 
girimkan putranya itu ke wilayah 
Romawi supaya ia juga mengha- 
dapi kesulitan yang sama-sama 
dihadapi Sufyan bin Auf. Di ki- 
tab sejarah lain, Muruj al Dhahab 
karya al-Mas’udi menyebutkan: 
“Mu’awiyah senantiasa mene- 
rima berita perkembangan pasu- 
kan di lapangan. Beliau juga men- 
girim kabar-kabar itu ke Yazid. 
Yazid menanggapinya dengan 
berkata, ‘Aku ingin membuat 
acara di rumah, bergabung den- 
gan kawan-kawanku para pema- 
buk’.’” Artinya, Yazid ikut serta 
dalam pasukan tersebut bukan 
keinginannya sendiri, melainkan 
desakan ayahnya. 

Sumber-sumber Kristen Barat 
mengakui bahwa orang-orang 
Arab pada abad ke-7 telah menca- 
pai tembok kota Konstantinopel, 
meski tidak berhasil menaklu- 
kannya. Konstantinopel atau Bi- 
zantium (atau sekarang disebut 
Istambul) berhasil ditaklukkan 
oleh umat Islam pada masa Otto- 
man Turki di abad 15. 
( Bersambung ) [][] 

*Dildar Ahmad Dartono 
Redahsi Buletin Khotbah Jum’at 


SINAR ISLAM | Volume 3, Edisi 6, Ihsan 1395 HS / Juni 2016 


35 




Artikel 


Jihad dan Sikap 
Penguasa Muslim 

Bagian 11 Oleh: Ruhdiyat Ayyubi Ahmad 


,^)alam bagian akhir Bab sebe- 
lumnya telah dibahas mengenai 
kebebasan menyatakan kata had - ter- 
masuk dalam hal memeluk agama 
dan kepercayaan -- merupakan hal 
yang tidak kurang pentingnya. Hal 
ini merupakan pusaka manusia 
yang paling berharga — mungkin 
lebih berharga daripada jiwa manusia 
itu sendiri. 

A 1 Quran yang telah memberi 
kedudukan yang semulia-mulianya 
kepada kehidupan manusia, tidak 
mungkin tidak mengakui, dan 
menyatakan bahwa kesucian dan 
haknya yang tidak boleh diganggu, 
sebagai hah asasi yang paling ber- 
harga. Untuk membela milik mereka 
yang paling berharga itulah, orang- 
orang Muslim telah diberi izin untuk 
mengangkat senjata, firman-Nya: 


^ ^ ^ ^ jjj ^ 

Ij-o-Ui (jj! 

j. ijJL! j JlC. 4_UI 


“Diizinkan berperang bagi mereka 
yang telah diperangi, karena mereka 
telah dizalimi, dan sesungguhnya Al- 


lah berkuasa menolong mereka.” (AZ- 
Hajj [22]:4o). 

Menurut kesepakatan di antara 
para ulama, ayat inilah yang meru- 
pakan ayat pertama, yang memberi 
izin kepada orang-orang Islam 
(Muslim) untuk mengangkat senjata 
guna membela diri. Ayat ini me- 
netapkan asas-asas yang menurut 
itu, orang-orang Islam (Muslim) 
boleh mengadakan perang untuk 
membela diri, dan bersama-sama 
dengan ayat-ayat berikutnya 
mengemukakan alasan-alasan yang 
membawa orang-orang Islam yang 
amat sedikit jumlahnya itu — 
tanpa persenjataan dan alat-alat 
duniawi lainnya — untuk berperang 
membela diri. 

Hal itu mereka lakukan sesudah 
mereka tidak henti-hentinya men- 
galami penderitaan selama 13 tahun 
di Mekkah, dan sesudah mereka 
dikejar-kejar sampai ke Medinah 
dengan kebencian yang tidak ada 
reda-redanya dan di sini pun 
mereka diusik dan diganggu juga. 

Alasan pertama yang dikemu- 
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kakan dalam ayat ini yaitu bahwa 
mereka diperlakukan secara zalim, 
firman-Nya: 

at - o | 5J 

(jl ^il (jS-jbL) (kijI-O j_j-a I Oi 1 ^ 

p ^ » j dill VjJJ <111 liij IjJjiLi 

Cjljjiioj jijj lLuoJ^J (jAjLjj 

03 ^ ^ k £ dll uj>L 

jjjx. 4JJI o! s j h (j-* ^dJI 

“Yaitu orang-orang yang telah di- 
usir dari rumah-rumah mereka tanpa 
haq hanya karena mereka berkata: 
‘Tuhan kami Allah’. Dan seandai-nya 
Allah tidak menangkis sebagian manu- 
sia oleh sebagian yang lain niscaya 
akan hancur biara-biara, gereja- 
gereja, rumah-rumah ihadah, dan mas- 
jid-masjid yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah, dan Allah pasti 
akan menolong siapa yang menolong- 
Nya, sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa, Maha Perkasa. ” ( Al-Hajj 

[22] =41). 

Ayat ini memberi alasan kedua, 
yaitu bahwa orang-orang Islam telah 
diusir dari kampung halaman 
mereka tanpa alasan yang adil dan 
sah, satu-satunya kesalahan mereka 
ialah hanya karena mereka beriman 
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 
diajarkan Nabi Besar Muhammad 

saw. 

Bertahun-tahun lamanya Nabi 
Besar Muhammad saw ' dan orang- 
orang Islam (Muslim) ditindas di 
Mekkah, kemudian mereka diusir 
dari Sana (QS.8:3i; QS.c):4o), dan 


tidak pula dibiarkan hidup dengan 
aman di tempat pembuangan mereka 
di Medinah. 

Islam diancam dengan kemusna- 
han total oleh suatu serangan gabun- 
gan suku-suku Arab ( ATAhzab ) di 
sekitar Medinah, yang terhadapnya 
orang Quraisy mempunyai penga- 
ruh yang besar, mengingat kedudu- 
kan mereka sebagai penjaga Ka’bah. 
Kota Medinah sendiri menjadi 
sarang kekacauan dan pengkhianatan. 
Orang-orang Yahudi bersatu-padu 
memusuhi Nabi Besar Muhammad- 

saw. 

Kesulitan beliau saw ' dengan hi- 
jrah ke Medinah bukan berkurang, 
bahkan makin bertambah. Di ten- 
gah-tengah keadaan yang amat ti- 
dak menguntungkan itulah orang- 
orang Islam (Muslim) terpaksa 
mengangkat senjata untuk menye- 
lamatkan diri mereka, agama mereka, 
dan wujud Nabi Besar Muhammad 

saw. 1*7 7 

dan kemusnanan. 

Jadi, jika ada suatu kaum yang 
pernah mempunyai alasan yang sah 
untuk berperang, maka kaum itu 
adalah Nabi Besar Muhammad saw ' 
dan para sahabat beliau saw ', namun 
para kritisi Islam Non-Muslim yang 
tidak mau mempergunakan akal 
telah menuduh, bahwa beliau saw ' 
melancarkan peperangan agresi un- 
tuk memaksakan agama beliau saw ' 
kepada orang-orang yang tidak 
menghendakinya. Padahal dengan 
tegas Allah Swt ' menyatakan dalam 
Al-Quran bahwa tidak boleh ada 
paksaan dalam masalah agama 
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(QS. 2:257; QS. 10:100; QS. 11:119; 

QS. 18:30; 08.76:4). 

Para Penguasa Muslim Harus 
Menjadi “Pengayom" Umat 
Manusia 

Sesudah memberikan alasan- 
alasan mengapa orang-orang Islam 
terpaksa mengangkat senjata, selan- 
jutnya ayat ini mengemukakan tu- 
juan dan maksud peperangan yang 
dilancarkan oleh umat Islam. Tu- 
juannya sekali-kali bukan untuk 
merampas hak orang-orang lain atas 
rumah dan milik mereka, atau 
merampas kemerdekaan mereka serta 
memaksa mereka tunduk kepada 
kekuasaan asing, atau untuk menja- 
jagi pasar-pasar yang baru atau mem- 
peroleh tanah-tanah jajahan baru 
seperti telah diusahakan oleh ke- 
kuasaan negara-negara kuat dari barat 
yang beragama Kristen. 

Yang dimaksudkan ialah men- 
gadakan perang semata-mata untuk 
membela diri dan untuk menyelamat- 
kan Islam dari kemusnahan, dan un- 
tuk menegakkan kebebasan berpikir ; 
begitu juga untuk membela tempat- 
tempat peribadatan yang dimiliki 
oleh agama-agama lain — gereja- 
gereja, rumah-rumah peribadatan 
Yahudi, kuil-kuil, biara-biara, dan 
sebagainya (QS. 2:194; QS. 2:257; 
QS.8:40 dan QS.8:73). 

Jadi tujuan pertama dan terutama 
dari perang-perang yang dilancarkan 
oleh Islam di masa yang lampau 


dan selamanya di masa yang akan 
datang pun ialah menegakkan kebe- 
basan beragama dan beribadah dan 
berperang membela negeri, kehorma- 
tan, dan kemerdekaan terhadap ser- 
angan tanpa dihasut. Apakah ada 
alasan untuk berperang yang lebih 
baik daripada ini? 

Selanjutnya Allah Swt ' berfirman 
apabila umat Islam meraih kekua- 
saan duniawi dalam kedudukan 
mereka sebagai “umat terbaik” yang 
dijadikan untuk manfaat seluruh 
umat manusia (QS. 2:144; QS. 3:111): 

Ojly-i 11 (j-aliit (j jQ&a (jl (jj dJI 

(ji 3 IJj-al 3 IJji 3 

^ j3^*Y1 4 JJ j 

“Orang-orang yang jika Kami me- 
neguhkannya di bumi mereka mendiri- 
kan shalat, membayar zakat, menyu- 
ruh berbuat kebaikan dan melarang 
dari keburukan. Dan kepada Allah-lah 
kembali segala urusan.” ( Al-Hajj 
[22]:42). 

Jadi, ayat ini mengandung perin- 
tah bagi orang-orang Islam bahwa 
mana-kala mereka memperoleh 
kekuasaan, maka mereka tidak bo- 
leh mempergunakannya untuk ke- 
majuan bagi kepentingan diri mereka 
sendiri, melainkan harus diguna- 
kan untuk memperbaiki nasib orang- 
orang miskin dan orang-orang tertin- 
das dan untuk menegakkan keamanan 
dan keselamatan di daerah-daerah 
kekuasaan mereka, dan bahwa 
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mereka harus menghargai dan 
melindungi tempat-tempat peri- 
badatan, sebab Nabi Besar Mu- 
hammad saw. diutus Allah Swt. 
sebagai rahmat bagi seluruh alam 
(QS. 21:108), demikian pula hen- 
daknya umat Islam yang mendapat 
gelar sebagai “umat ter- 

baik” (QS. 2:144; QS.3 :iii). 


dosa mereka itu sedikit pun, sesung- 
guhnya mereka itu benar-benar pendu- 
sta. Dan niscaya mereka akan memi- 
kul beban mereka dan beban orang lain 
beserta beban mereka, dan pada Hari 
Kiamat niscaya mereka akan ditanyai 
mengenai apa yang mereka ada- 
adakan.” ( Al-Ankabiit [29]:i3'i4). 


Janji-janji Muluk Dusta Para 
Penentang Rasul Allah & Makna 
Usia Para Nabi Allah 


Kembali kepada Surah Al- 
Ankabut, selanjutnya Allah Swt. 
berfirman mengenai segolongan 
orang-orang kafir yang sangat ek- 
strim dalam melakukan penghadan- 
gan terhadap orang-orang yang 
beriman (QS.y.iyig) agar melepas- 
kan keimanan mereka kepada Rasul 
Allah yang kedatangannya dijanji- 
kan, firman-Nya: 

l^lai jJill Ij^jljtfl Cjlij 

A 3 _ . k > ■ Ac-AjJ 3 LJlLuu ! 

? 9 Z 9 * 9 9 ' 9 \ ' 9 > 

“Dan orang-orang kafir berkata 
kepada orang-orang yang beriman: 
‘Ikutilah jalan kami dan kami akan 
menanggung dosa-dosa kamu.’ Pada- 
hal mereka tidak dapat memikul dosa- 


Jadi, selain orang-orang munafik, 
ada lagi golongan lain yakni gem- 
bong-gembong kekafiran yang agresip. 
Dengan menyalahgunakan kedudukan 
dalam masyarakat, mereka beru- 
saha menyesatkan orang-orang lain 
yang tidak begitu tinggi kedudu- 
kannya dalam masyarakat dengan 
mengatakan kepada mereka, bahwa 
mereka akan menanggung segala 
kerugian yang akan diderita mereka 
itu sebagai akibat mengikuti pimpinan 
mereka dan menolak agama hakiki 
yang baru itu. 

Padahal janji-janji serta berbagai 
jaminan yang mereka tawarkan 
tersebut kedustaan belaka, sebab 
cara demikian itulah yang selalu 
dilakukan syaitan dalam menyesat- 
kan manusia dari jalan Allah Swt ' 
yakni selalu mengingkari janji 
(QS.i4:23), lalu meninggalkan dan 
menelantarkan manusia yang berha- 
sil ditipunya (08.25:26-32). 

Dalam rangka mendukung ke- 
benaran firman Allah Swt ' dalam ayat 
-ayat sebelumnya, selanjutnya Al- 
lah 5 ^' berfirman mengenai kisah 
Nabi Nuh as ' yang merupakan salah 
satu bukti di masa lalu mengenai 
hal tersebut, firman-Nya: 
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(0-^>S l1.LmL.Ls 4_o^_S L>ji LlLlojI -LoJ ^ 
(O-o JL> L^ j. La Lc. (^Lhlo-> Vi 4 _Llu i 2_I! 


3 



3 U 


jlijkJI 


(j^o-lJ*JJ 4jI L^Jl*-> J 4j4i. Ul ^ 


i ; < 1 


“Dan sungguh Kami henar-benar 
telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 
dan ia tinggal di antara mereka seribu 
tabun kurang lima puluh tahun, lalu 
mereka disergap oleh taufan sedang 
mereka dalam keadaan zalim. Maka 
Kami menyelamatkan dia dan penum- 
pang-penumpang bahtera, dan Kami 
menjadikan peristivua itu suatu Tanda 
untuk seluruh manusia.” ( Al-Ankabllt 
[2 S>]:i6 ). 


Di sini usia Nabi Nuh as ' telah 
disebut 950 tahun. Bible mengata- 
kan 952 tahun. Sukar sekali me- 
netapkan tanggal yang pasti untuk 
mengetahui kapan dan berapa lama 
masa hidup Nabi-Nabi Allah 
zaman purba, seperti Nabi Nuh as ', 
Nabi Hud as ', Nabi Shalih as ', dan 
Nabi-Nabi lainnya. “Tidak ada yang 
mengetahui mereka kecuali Allah,” 
kata Al-Quran (QS. 14:10). 

Masa 950 tahun nampaknya bu- 
kan jangka waktu hidup Nabi Nuh 
as ' dalam jasad pribadinya, me- 
lainkan masa itu masa berlakunya 
syariat beliau. Oleh karena itu 
masa itu menjangkau pertama- 
tama sampai masa Kenabian Nabi 
Ibrahim as ', sebab Nabi Ibrahim as ' 
“adalah dari golongan 

nya” (08.37:84) dan kemudian 


menjangkau sampai masa Nabi 
Yusuf as ' dan kemudian bahkan 
menurun sampai Nabi Musa as '. 

Sungguh pada hakikatnya usia 
seorang Nabi Allah adalah selama 
masa berlakunya syariat dan 
ajarannya. Dalam menggambarkan 
batas usia Nabi Nuh as ' dua patah 
kata sanah dan ‘am, yang diper- 
gunakan. Kalau arti akar kata sanah 
mengandung pengertian buruk maka 
arti akar kata ‘am mempunyai 
pengertian baik. 

Agaknya 50 tahun permulaan 
“usia” ajar an Nabi Nuh as ' meru- 
pakan tahun-tahun kemajuan dan 
peningkatan kehidupan ruhani 
kaum, dan sesudah itu datanglah 
masa kemerosotan dan kemunduran 
akhlak, dan kaum beliau lambat- 
laun menjadi rusak akhlaknya, se- 
hingga kemunduran mereka menjadi 
genap dalam 900 tahun. 


Makna Tinggi Tubuh Nabi Adam 

Dengan demikian jelaslah 
bahwa jika Nabi Besar Muham- 
mad saw ' dalam hadits menyebut- 
kan bahwa usia Nabi Adam as ' 1000 
tahun maka maknanya adalah usia 
masa berlakunya ajaran atau syariat 
yang diwahyukan kepada Nabi 
Adam as ', bukan artinya usia Nabi 
Adam a.s. adalah 1000 tahun, 
demikian pula halnya dengan tinggi 
tubuh beliau yaitu setinggi 30 meter, 
sebagaimana diriwayatkan Ibnu 
‘Abbas ra ' memiliki makna lain, 
misalnya sebagai penggambaran 
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atau kiasan ketinggian martabat ru- 
hani beliau, sehingga orang-orang 
yang tinggi tubuhnya sekitar 2 me- 
ter harus mendongakkan kepalanya 
jika ingin melihat ketinggian rukani 
Nabi Adam as '. 

Terlebih lagi jika ingin melihat 
ketinggian martabat rukani Nabi 
Besar Muhammad saw ' - sebagai 
Khataman NabiyyTn (08.33:41) — 
yang pasti jauh lebih tinggi lagi dari- 
pada Nabi Adam as ', yang dalam 
peristiwa mi’raj ketika Nabi Besar 
Muhammad saw ' bertemu Nabi 
Adam as ’ beliau berada pada tingka- 
tan langit pertama, sedangkan Nabi 
Besar Muhammad saw ' jauh melam- 
paui martabat Nabi Ibrahim as ' yang 
berada di tingkatan langit ke tujuh 
dan beliau saw ’ mencapai Sidratul 
Muntaha (08.53:1-19). Wallahu 
‘alam. 


Ya benar, masalah berapa lama 
sebenarnya umur para Nabi Allah 
dan tinggi serta besarnya postur 
tubuh mereka bukan masalah penting 
yang perlu diperdebatkan, karena di 
akhirat masalah umur serta besar- 
kecilnya serta tinggi rendahnya tubuh 
manusia bukan masalah penting, 
sebab menurut Allah Swt ' yang akan 
menjadi pertimbangan-Nya dalam 
menentukan apakah mereka di 
akhirat akan menjadi penghuni surga 
ataukah penghuni neraka jahannam 
adalah berkaitan dengan masalah 
ketakwaan mereka kepada Allah Swt ', 
firman-Nya: 


3 iP 1 j \ 3 1 ~> L-fC 


jkllfc 4JJI 4JJ1 JLLfc 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami 
telah menciptakan kamu dari laki-laki 
dan perempuan, dan Kami telah men- 
jadikan kamu bangsa-bangsa dan ber- 
suku-suku supaya kamu dapat saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah 
adalah yang paling bertakwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui, Maha Waspada.” ( Al - 
Hujurat [ 491 : 14 ). 


Syu’ub itu jamak dari sya’b, yang 
berarti: suku bangsa besar, induk 
suku-suku bangsa disebut qabilah, 
tempat mereka berasal dan yang 
meliputi mereka; suku bangsa 
(Lexicon Lane). 


Keinginan Sia-sia Orang-orang 
Yahudi Berumur Panjang dan 
"Magna Charta" (Piagam Per- 
saudaraan dan Persamaan Umat 
Manusia) 


Sehubungan dengan keinginan 
berumur panjang dalam kehidupan di 
dunia ini, Allah Swt ' berfirman men- 
genai orang-orang Yahudi, berikut 
firman-Nya kepada Nabi Besar 
Muhammad saw ': 


Ql ( _ J Lc. (_yubJI 
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“Dan niscaya engkau benar-benar 
akan mendapati mereka sebagai 
manusia paling tamak kepada ke- 
kidupan dunia dan bahkan lebih dari- 
pada orang-orang musyrik, masing- 
masing mereka ingin diberi umur 
seribu tahun, padahal diberi umur 
selama itu tidak dapat men- 
jauhkannya dari azab, dan Allah 
Maha Melihat apa yang mereka ker- 
jakan.” ( Al-Baqarah \ 2 \- 9 T)- 


Orang-orang musyrik tidak be- 
gitu lekat ikatan mereka kepada 
kekidupan di dunia ini daripada 
orang-orang Yahudi, karena 
beda dari kaum Yahudi 
mereka tak beriman kepada ke- 
kidupan sesudak mati dan oleh 
karena itu mereka tidak punya rasa 
takut akan siksaan sesudak mati. 

Jadi, makna ay at tersebut 
adalah bahwa orang-orang Yahudi 
tersebut baik diberi jangka waktu 
kidup yang pendek mau pun yang 
panjang -- sampai 1000 tahun 
tetap saja kedurkakaan yang 
senantiasa mereka lakukan 
kepada Allak Slut ' dan para Rasul 
Allah yang dibangkitkan di kalan- 
gan Bani Israil (QS. 2:88-95) tidak 
akan dapat melepaskan diri 
mereka dari azab Ilahi sebagai 
bentuk kemurkaan Allah Swt ' 
kepada bangsa yang tidak tabu her- 
syukur tersebut (QS.i4:8) se- 


hingga Allah Swt ' dalam A 1 Quran 
telah menyebut mereka sebagai 
“pohon terkutuk” ( QS. 17:61; 

QS. 5:79-80). 


Jadi, sesudah membahas ma- 
salah persaudaraan dalam Islam 
pada dua ayat Surah Al Hujurat 
sebelumnya, ayat ini meletakkan 
dasar persaudaraan yang mel- 
ingkupi dan meliputi seluruh umat 
manusia. Pada hakikatnya, ayat 
ini merupakan “Magna Charta” - 
piagam persaudaraan dan per- 
samaan umat manusia, firman- 
Nya: 


jjZi & pi! H a ill j^lDi l^L; 


(kllc. 4jJ! (jh 


“Hai manusia, sesungguhnya 
Kami telah menciptakan kamu dari 
laki-laki dan perempuan, dan Kami 
telah menjadikan kamu bangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu dapat saling mengenal. Sesung- 
guhnya yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah adalah yang pal- 
ing bertakwa di antara kamu. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mengeta- 
hui, Maha Waspada.” (A l-Hujurdt 

[49]:i4). 

( Bersambung ) 

Rujukan: The Holy Quran 

Editor: Malik Ghulam Farid 
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Xnilah tanda kekuasaan Allah 
Ta’ala yakni di satu sisi seluruh 
dunia berkumpul untuk menghan- 
curkan kita dan disisi lain, Tuhan- 
Yang Maha Kuasa lah yang selalu 
menyelamatkanku dari setiap ser- 
angan mereka. 

Lalu ada lagi satu kesempatan 
akan datangnya kebahagiaan bagi 
para penentang kita, yakni ketika 
Ciragh Diin dari Jammu yang se- 
belum ini pernah menjadi 
muridku, telah murtad. Berkenaan 
dengannya aku telah mendapatkan 
ilham dari Allah Ta’ala dan ilham 
tersebut telah diterbitkan dalam 
risalah “Dafiul bala wa mi’yar ahlul 
istifa” bahwa dia akan terjerumus 
dalam azab Ilahi dan akan dibina- 
sakan. Beberapa Maulwi mendu- 
kungnya dengan maksud untuk 


menentangku dan dia menulis satu 
buku yang dinamai “Minaratul ma- 
sih”. Di dalamnya aku disebut se- 
bagai dajjal dan menerbitkan il- 
hamnya yang bunyinya: “Aku 

adalah rasul dan utusan di antara se- 
kian utusan Tuhan, Nahi Isa telah 
memberihan kepadaku sehuah tongkat 
supaya aku membunuh dajjal itu (aku) 
dengan tongkat tersebut.” Sebagai- 
mana dalam buku “Minaratul ma- 
sih” itu lebih kurang diterangkan 
bahwa “Orang ini adalah dajjal dan 
dia akan binasa ditanganku.” Diapun 
menerangkan bahwa “Tuhanlah dan 
Isa juga yang telah mengabarkan hal 
ini kepadaku” , namun pada 
akhirnya orang-orang pun telah 
mengetahui perihal apa yang telah 
terjadi bahwa pada tanggal 4 April 
1906 orang ini telah meninggal be- 
serta kedua anaknya disebabkan 
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oleh wabah tha’un (p es ) dan ter- 
paksa membenarkan nubuatanku. 
Dia melepaskan nyawanya disertai 
dengan memendam keputus-asaan 
yang sangat dan beberapa hari se- 
belum kematiannya dia menulis 
perihal mubahalah dalam secarik 
kertas yang di dalamnya disebut- 
kan namanya dan namaku lalu me- 
manjatkan doa kepada Tuhan 
bahwa “Binasalah di antara kami 
yang pendusta” . 

Adalah Qudrat Tuhan yang 
mana kertas itu masih di tangan 
hatib (penulis) yang saat itu tengah 
menulis di atas kertas itu, Ciragh 
Diin dan kedua putranya mening- 
gal pada hari itu juga Fa’tabiruu yaa 
Ulil abs-aar ” (A/ Hashr -.3). 

Inilah penentangku yang telah 
mendakwakan mendapatkan ilham 
dan telah menjulukiku dengan se- 
butan dajjal. Tidakkah ada orang 
yang merenungkan akibat yang 
dialaminya? Walhasil, dengan 
menyertai Ciragh Diin “murtad”, 
para tuan Maulwi yang terhormat 
pun gagal mendapatkan apa yang 
didambakan. 

Setelah itu lahir Ciragh Diin 
yang lain yakni Dr Abdul Hakim 
Khan. Orang ini pun menjulukiku 
dengan sebutan dajjal. Seperti hal- 
nya Ciragh Diin terdahulu diapun 
menganggap dirinya sendiri seba- 
gai utusan. Namun entah kenapa 
apakah seperti halnya Ciragh Diin 
terdahulu, Nabi Isa memberikan 
tongkat kepadanya untuk mem- 
bunuhku atau tidak? Dia lebih bu- 


ruk dari Ciragh Diin terdahulu 
dalam hal ketakabburan dan 
kesombongan begitu juga dalam 
hal caci mencaci, begitu juga dalam 
iftira (mengada adakan kedustaan). 
Dengan murtadnya manusia yang 
mudah naik pitam pun para 
Maulwi penentang kita sangat ber- 
bahagia seakan-akan telah mene- 
mukan harta karun. Namun, 
seyogyanya mereka jangan berba- 
hagia berlebihan, ingatlah akan 
Ciragh Diin yang terdahulu. Tu- 
han yang selalu memahrumkan 
mereka dari kebahagiaan, Tuhan 
itu pula lah yang ada sekarang dan 
sebagaimana nubuatan-Nya, yang 
telah mengabarkan akibat yang 
dirasakan oleh Ciragh Diin terda- 
hulu, demikian pula, Tuhan yang 
Maha Alim dan Khabir itu pula lah 
yang telah mengabarkan akibat 
yang akan dialami oleh Ciragh 
Diin yang ini yakni Abdul Hakim. 
Lalu bagaimana corak kebahagiaan 
yang akan mereka dapatkan, sabar 
dan lihatlah akibatnya. Sangatlah 
mengherankan, kenapa sedemikian 
bahagianya dengan kemurtadan 
seorang murtad yang bodoh. 
Adalah karunia Allah Ta’ala 
kepada kita bahwasanya ketika ada 
yang murtad disebabkan karena 
kesialannya, sebagai gantinya 
seribu orang baiat. 

Selain itu, apakah dengan ke- 
murtadan seorang murtad dapat 
disimpulkan bahwa Jemaat yang 
dia tinggalkan itu tidaklah benar? 
Apakah para ulama penentang kita 
tidak mengetahui bahwa pada ja- 
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man Hadhrat Musa“' banyak 
orang sial yang memisahkan diri 
dari beliau as ? Begitu juga halnya 
pada jaman Nabi Isa as ', begitu juga 
pada masa Rasulullah saw ’ banyak 
sekali orang sial dan merugi yang 
memisahkan diri dari beliau saw '. 
Sebagaimana Musailamah Kadz- 
dzab adalah salah satu dari antara 
mereka. Walhasil, berbahagia akan 
murtadnya Abdul Hakim Murtad 
lalu menetapkan hal itu sebagai 
sebuah dalil akan kebatilan Jemaat 
yang haqqah (benar), adalah per- 
buatan orang-orang yang bodoh 
semata. Memang, hal itu pasti 
memberikan kebahagiaan palsu 
bagi mereka untuk beberapa saat, 
namun kebahagiaan itu akan segera 
hilang. 

Dialah Abdul Hakim Khan 
yang telah mengutip namaku 
dalam bukunya dan menulis bahwa 
ada seorang yang mengingkari pen- 
dakwaannya sebagai Masih 
Mau’ud, lalu diperlihatkan 
kepadaku dalam mimpi bahwa 
orang yang munkir itu akan mati 
disebabkan oleh thaun, adapun dia 
telah mati karena wabah thaun. Na- 
mun, sekarang dia telah murtad 
lalu mencaci maki dengan lancang 
dan melontarkan kata-kata yang 
kotor, melemparkan tuduhan- 
tuduhan palsu. Apakah masa thaun 
telah berlalu? 

Telah kami terangkan bahwa 
hal yang dinamakan dengan Tau- 
hid dan merupakan sumber najat 
(keselamatan), dan merupakan 
perkara terpisah dari Tauhid syet- 


ani, tanpa mengimani dan mentaati 
ivaqt Kenabian yakni Rasulullah saw ', 
tidak akan dapat diraih. Hanya 
Tauhid yang kering tanpa di- 
barengi dengan keitaatan pada Ra- 
sul saw - tidaklah berarti apa-apa dan 
layaknya mayat yang tidak ada 
ruhnya. Ada satu hal lagi yakni 
apakah A 1 Quran Syarif sejalan 
dengan penjelasan kita yakni men- 
gaitkan najat insani dengan taat 
kepada Rasul ataukah bertentangan 
dengan ajaran A 1 Quran? Jadi, un- 
tuk menjelaskan hakikat ini, kita 
sampaikan berikut ini: 

1. Allah Ta’ala berfirman dalam 
A 1 Quran Karim pada juz ke 18: 

tJj-MJj-lt (jJLiLlJ 4JJT (jjLdal Qs 

“Katakanlah, taatlah kepada Allah 
dan rasul ini ” (An Nur: 55). 

Telah diyakini dan terbukti 
dengan jelas bahwasanya berpaling 
dari perintah Tuhan adalah perbua- 
tan maksiyat dan dapat memasuk- 
kan ke dalam jahannam. Pada 
maqam itu, sebagaimana Allah 
Ta’ala memerintahkan untuk men- 
taati-Nya, begitu pula memerin- 
tahkan untuk mentaati Rasul. Jadi, 
orang yang berpaling dari perintah- 
Nya, balasan bagi dosa seperti itu 
adalah jahannam. 

2. Allah Ta’ala berfirman dalam 
A 1 Quran Karim pada juz ke 26: 

(_£ Jj Ij-oJloj ^ (jJJi h ijjdJT L Jjflj 
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4JJT (jl aJJT 4JJT 


“Wahai orang-orang yang heri- 
man! Janganlah kamu mendahului di 
hadapan Allah dan rasul-Nya yakni 
melangkahlah tepat di atas perintah 
Tuhan dan Rasul. Bertahwalah kepada 
Allah dari hetidahtaatan. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mendengar dan 
Maha Mengetahui.” (Al Mujurat:z) 


Sekarang jelaslah bahwa orang 
yang hanya yakin pada Tauhidnya 
yang kering (yang sebenarnya itu 
bukan Tauhid) dan menganggap 
dirinya sendiri lebih mustaghna 
(melebihi) dari rasul, dan memu- 
tuskan jalinan dengan rasul dan 
benar-benar memisahkan diri 
darinya, dan melangkahkan kaki 
dengan melanggar norma 
kesopanan, dia adalah pembang- 
kang dan mahrum dari najat. 

3. Allah Ta’ala berfirman dalam 
Al Quran Karim pada juz ke 1 seba- 
gai berikut: 

3 4 -LkjJ 4 l 5 llLaJ 4JJ IjJLC. (j a 

jAc 4_LlT (jli 

“Barangsiapa menjadi musuh hagi 
Allah, Malaihat-Malaihat-Nya, rasul 
-rasul-Nya, Jihril dan Mihail, maha 
sesungguhnya Allah musuh hagi orang 
-orang hafir seperti itu.” (Al 
Baqarah: 99) 


Sekarang jelaslah bahwa orang 
yang meyakini Tauhid yang ker- 
ing, namun mendustakan Rasulul- 
lah saw ', pada hakikatnya mereka 
adalah musuh Rasulullah saw '. Un- 
tuk itu, seperti yang dikehendaki 
oleh ay at tadi, Tuhan adalah 
musuh bagi orang yang seperti itu 
dan dalam pandangan Tuhan, dia 
adalah kafir, lalu bagaimana mung- 
kin dia akan meraih najat? 

4. Allah Ta’ala berfirman dalam 
Al Quran Karim pada juz ke 5 yang 
berbunyi: 


t- 4 J J>_J 4 JJL I jJua I (. I jJLa 

< - dKl Q-d. dJ}-* iS ^ ^ * - <7^1 1 ^ 


cA >3 dJd-i di}-'' dSA^ 
I 1 A ^ 


“Wahai orang-orang yang heri- 
man, herimanlah hepada Allah, Rasul- 
Nya, hitah yang turun hepada Rasul- 
Nya, yakni pada Al Quran Syarif dan 
hepada hitah yang telah diturunhan 
sehelumnya yakni Taurat dan lain- 
lain. Dan harangsiapa yang inghar 
hepada Allah, Malaihat-Malaihat- 
nya, rasul-rasul-Nya dan hepada hari 
hemudian, maha sesungguhnya ia sesat 
dengan hesesatan yang sangat jauh 
yakni mahrum dari najat.” (An 
Nisa: 137) 


5. Allah Ta’ala berfirman dalam 
Al-Qur’an Karim pada juz ke 22 
yang berbunyi: 
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4JJI (jyoij Id! 4k«J-o I 03 

SjiaJT f4i u' /Uj-iojJ 

JJLs jMJj-IujJ 4l!T L ^a Jq fkfij-ol 

LiJa_a 3Uib 


“Tidaklah pantas bagi seorang laki- 
laki yang beriman begitu juga seorang 
perempuan yang beriman apabila Al- 
lah dan rasul-Nya telah memutuskan 
suatu perkara lalu mereka menentukan 
pilihan sendiri dalam perkara mereka 
dan barangsiapa durhaka kepada Allah 
dan rasul-Nya, maka sungguh telah 
tersesat dalam kesesatan yang nyata, 
yakni mahrum dari najat karena najat 
diperuntukkan bagi orang-orang yang 
berjalan di atas haq.” ( AZ Ahzab: 37) 


6. Allah Ta’ala berfirman dalam 
A 1 Quran Karim pada juz ke 4 her- 
bunyi: 


jsdj jJ> JlxSjJ ^d-ff 

IjjA IjU 


“Dan barangsiapa durhaka kepada 
Allah dan rasul-nya dan melanggar 
batas-batas hukum-Nya, Dia pasti 
akan memasukkannya ke dalam api ia 
akan tinggal lama di dalamnya, dan 
baginya azab yang menghinakan. (An 
Nisanj) 


Sekarang perhatikanlah, berke- 
naan dengan pemutusan hubungan 
dengan rasul, peringatan apa yang 
lebih besar yakni Tuhan berfirman: 
“Barangsiapa yang durhaka kepada 


Allah dan rasul-nya, baginya dijanji- 
kan jahannam untuk selama-lamanya.” 
Namun, Mia Abdul Hakim men- 
gatakan bahwa barangsiapa yang 
mendustakan dan durhaka kepada 
Nabi Karim saw ', jika dia berpegang 
pada Tauhid, pastilah dia akan ma- 
suk ke dalam surga. Entah kenapa, 
Tauhid macam apa yang ada di 
dalam perutnya, yakni meskipun 
menentang dan durhaka kepada 
Nabi Karim yang notabene meru- 
pakan sumber mata air Tauhid, 
dapat mengantarkannya kedalam 
surga. La’natullaahi ‘alal kadzibiin. 

7. Allah Ta’ala berfirman dalam 
A 1 Quran Karim pada juz ke 5 ber- 
bunyi: 


4 lll (jjL Hkw t LlLuJI L49 

“Dan tidak Kami utus seorang ra- 
sul melainkan supaya ia ditaati dengan 
izin Allah.” (An Nisa:6 5) 

Jelaslah, sebagaimana yang 
dikendaki oleh ayat ini, Nabi wajib 
ditaati, lalu barangsiapa yang 
terkeluar dari keitaatan kepada 
Nabi, bagaimana mungkin dia da- 
pat meraih najat? (Bersambung) [][] 


*Tim Penterjemah Devoan Naskah 

PBJAI: 

Min. Munirul Islam, Shd., Min. 
Abdul Wahab Mbsy., Min. Ahmad 
Hidayatullah Shd., Min. Mahmud 
Ahmad Wardi, Shd., Min. Ahmad 

Sutisna 
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(Kutipan Sabda-sabda 
Hadhrat Masih Mau'ud a.s.) 

Penterjemah: Mukhlis Ilyas 


DEFINISI 'ALIM RABBANI 

Ingatlah, yang dimaksud dengan 
‘alim Rabbani bukanlah seorang 
yang hanya sangat mahir dalam hal 
Nahwu-Sharaf (tata-bahasa Arab) 
atau pun Mantiq (logika), melainkan 
yang dimaksud dengan ‘dlim Rabbani 
adalab seseorang yang senantiasa 
takut kepada Allah Ta’ala, dan li- 
dahnya tidak melontarkan hal-hal 
yang tidak berguna. 

Namun di j aman sekarang ini 
orang-orang yang memandikan 
jena zah pun menyebut diri mereka 
sebagai ‘ulama, dan kata itu telah 
mereka leburkan di dalam diri 


Malfuzat adalah kompilasi dari sabda-sabda Imam Mahdi dan Al Masih Yang Dijanjikan, 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as. dari tahun 1891 sampai 1908. Sabda-sabda itu dikumpulkan 
oieh tiga orang Ahmadi, yaitu Maulana Abdul Karim, Mufti Muhammad Shadiq dan Syekh Yaqub 
Ali Irfani. Mereka mengumpulkan sabda-sabda itu, baik bersumber dari diri mereka sendiri atau 
pun dari para Ahmadi lainnya yang pernah bergaui dengan Hadhrat Imam Mahdi as. 

Pada tahun 1940 hingga 1947, Maulana Jalaluddin Syam melakukan penjilidan terhadap 
sabda-sabda tersebut. Hasilnya terkumpullah sebanyak lOjilid buku. 

Di masa kekhalifahan Khalifah ke IV, Hadhrat Mirza Tahir Ahmad r.h. Malfuzat dijilid ulang 
dan dirampingkan menjadi 5 jilid. 

Kutipan-kutipan Malfuzat yang diterbitkan SINAR ISLAM adalah Malfuzat yang telah dijilid 
menjadi 5 jilid. 


mereka, sehingga dengan cara 
demikian mereka telah membuat 
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nilai kata (‘ ulama ) tersebut jatuh 
sekali. Dan makna yang mereka 
gunakan dari kata itu adalah yang 
bertentangan dengan tujuan serta 
kehendak Allah Ta’ala, sebab pada 
hakikatnya di dalam A1 Quran 
Syarif telah dipaparkan ciri-ciri 
‘ulama sebagai berikut: 

tUJijtJI ajLLt Ajj “dJI j UjI 

“Sesungguhnya yang takut kepada 
Allah di antara hamha-hamha-Nya 
hanyalah ulama.” (Al-Fdthir:z 9 ) 

Yakni, yang takut kepada Allah 
Ta’ala adalah hamba-hamba Allah 
yang merupakan ‘ulama (orang- 
orang berilmu). 

Sekarang, adalah mutlak untuk 
memperhatikan, bahwa orang- 
orang yang di dalam diri mereka 
tidak terdapat sifat-sifat takut 
kepada Allah dan sikap takwa 
kepada Allah maka mereka sama 
sekali tidak berhak dipanggil den- 
gan sebutan itu (‘ ulama ). Se- 
benarnya, ‘ulama adalah bentuk ja- 
mak dari ‘dlim, dan ‘ilm (ilmu) 
adalah sesuatu yang pasti dan 
qath’i, sedangkan ilmu sejati 
diperoleh dari A1 Quran Syarif, 
tidak diperoleh dari filsafat 
Yunani, dan tidak pula dari filsafat 
Inggris, melainkan filsafat ruhaniah 
sejati diraih melalui Quran Syarif. 

Titik sempurna dan mikraj bagi 
seorang mukmin (orang beriman) 
adalah dia mencapai tahap ‘ulama 


tersebut, dan dia meraih deraj at 
haqqul-yaqin, yang merupakan dera- 
jat ilmu yang paling tinggi. Namun 
orang-orang yang kosong dari ilmu- 
ilmu sejati serta jalan-jalan makrifat, 
dan hashirat (penglihatan ruhani) 
tidak terbuka atas diri mereka, 
maka walaupun dari mulut mereka 
tetap menyebut diri mereka sebagai 
’ulama, tetapi pada hakikatnya 
orang-orang semacam itu betul- 
betul huta dari keindahan- 
keindahan dan sifat-sifat ilmu, dan 
cahaya serta nur yang diraih me- 
lalui ilmu hakiki sama-sekali tidak 
didapati pada diri mereka. 

Justru orang-orang demikian 
itu pada hakikatnya merugi. Orang 
-orang itu mengisi akhirat mereka 
hanya dengan asap-asap kosong 
serta kegelapan belaka. Mengenai 
orang-orang seperti itulah Allah 
Ta’ala telah berfirman: 

cjyifA J (j-“J 

“Barangsiapa yang huta di 
dunia ini, niscaya di akhirat pun 
ia akan lehih huta” (Bani Israil, 

73 >- 

Yakni, barangsiapa yang huta di 
dunia ini maka ia akan dibangkit- 
kan di Akhirat dalam keadaan 
buta, yaitu seseorang yang di 
dunia ini tidak memperoleh ilmu 
hashirat serta makrifat maka di Sana 
pun dia tidak akan memperoleh 
ilmu apa-apa. 

Mata untuk melihat Allah Ta’ala 
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harus dibawa dari dunia ini juga. 
Orang yang di dunia ini tidak 
mampu menciptakan mata 
demikian maka dia tidak dapat di- 
harapkan bakal menyaksikan Allah 
Ta’ala di akhirat. Namun orang- 
orang yang dianugerahi makrifat 
serta h ashirat sejati, dan juga dianu- 
gerahi ilmu yang mengakibatkan 
timbulnya rasa takut terhadap Al- 
lah, mereka itulah orang-orang 
yang di dalam hadits diberi ke- 
samaan dengan para Nabi Bani I s- 
rail.” 

(. Malfuzat , jld. I, him. 348-349). 

MATA AIR ILMU-ILMU SEJATI 
ADALAH QURAN MAJID 

“Dan itu adalah karena Allah 
Ta’ala telah menyerahkan kepada 
umat ini Quran Syarif, yang meru- 
pakan mata air serta sumber ilmu- 
ilmu sejati. Seseorang yang mene- 
mukan kakikat-kakikat dan makrifat 
-makrifat ini — yaitu yang telah di- 
paparkan di dalam Quran Syarif, 
dan yang hanya dapat diraih me- 
lalui ketakwaan sejati serta melalui 
rasa takut terhadap Allah — berarti 
dia meraih ilmu yang membuatnya 
sama seperti para Nabi Bani Israil. 

Ya, hal ini memang benar, 
bahwa seseorang yang kepadanya 
telah diserahkan senjata, jika dia 
tidak menggunakan senjata itu 
maka itu merupakan kesalahannya 
sendiri, bukan kesalahan senjata. 
Begitu jugalah kondisi dunia saat 


ini. Umat Islam, walaupun pada 
mereka terdapat Quran Syarif yang 
merupakan anugerah yang tiada 
duanya ini dan yang telah menye- 
lamatkan mereka dari kesesatan, 
serta yang telah mengeluarkan 
mereka dari setiap kegelapan - akan 
tetapi mereka telah meninggal- 
kannya, dan mereka sedikit pun ti- 
dak mempedulikan ajaran-ajaran 
sucinya. 

Akibatnya, mereka betul-betul 
jauh dari Islam. Sampai-sampai, 
jika Islam disodorkan di hadapan 
mereka, dikarenakan mereka sama 
-sekali tidak mengenali dan tidak 
mengetahui Islam sejati itu, oleh 
sebab itu mereka menyebut seo- 
rang mukmin sejati sebagai kafir.” 

( Malfuzat , jld. I, him. 349). 

PENTINGNYA MEMANFAATKAN 
POTENSI-POTENSI ANUGERAH 
ILAHI 

“Banyak sekali orang yang men- 
jalani kehidupan yang penuh den- 
gan kebejadan dan kesenangan. 
Mereka menginginkan kebanggaan 
duniawi, kehormatan duniawi, dan 
harta kekayaan duniawi. Mereka 
menghabiskan umur mereka dalam 
upaya-upaya gigih dan pencarian- 
pencarian untuk memenuhi 
keinginan-keinginan serta ke- 
mauan-kemauan yang semacam 
itu. Keinginan-keinginan mereka 
tidak ada habis-habisnya, sampai 
akhirnya datang panggilan maut 


50 


SINAR ISLAM | Volume 3, Edisi 6, Ihsan 1395 HS / Juni 2016 



Maljuzat 


(kematian). 

Allah Ta’ala juga telah mem- 
berikan potensi-potensi (kemampuan) 
kepada mereka. Jika mereka meman- 
faatkan potensi-potensi tersebut 
tentu mereka akan menemukan 
kebenaran. Allah Ta’ala tidak bersi- 
kap pelit terhadap siapa pun. Na- 
mun orang-orang itu sendiri yang 
tidak memanfaatkan potensi-potensi 
tersebut. Itu adalah kesialan yang 
mereka pilih sendiri. 

Sangat beruntung dan sangat be- 
berkatlah orang yang memanfaat- 
kan potensi anugerah Ilahi. Banyak 
sekali orang yang apabila dikata- 
kan kepada mereka: ‘Takutlah 

kalian kepada Allah Ta’ala. Turutilah 
perintah-perintah-Nya. Jauhilah la- 
rangan-larangan-Nya’ , maka 
mereka menjawab, ‘Apakah kami 
mau menjadi vuali?’ 

Kalimat semacam itu menu- 
rutku adalah kalimat kufur. Itu me- 
rupakan prasangka huruk terhadap 
Allah Ta’ala. Tidak ada kekuran- 
gan sedikit pun pada Allah Ta’ala. 
Tidak seperti pemerintah, Dia ti- 
dak memiliki petugas-petugas yang 
terbatas, yang dapat habis, me- 
lainkan siapa saja yang menjalin 
hubungan-hubungan sejati dengan 
Allah Ta’ala, dia dapat meraih ka- 
runia-karunia yang telah dianu- 
gerahkan kepada orang-orang salih 
terdahulu. 

Allah Ta’ala menamakan hamba- 
hamba kecintaan-Nya i vali. Lalu 
apakah suatu kesulitan bagi Allah 
Ta’ala untuk menjadikan wali? 


Sama sekali tidak. Justru bagi-Nya 
hal itu sangat mudah. Yang diper- 
lukan hanyalah manusia hen- 
daknya melangkahkan kaki di jalan 
-Nya dengan benar, dan manusia 
harus menempuh jalan-Nya dengan 
sabar, teguh, dan setia. Langkahnya 
hendaknya tidak terganggu oleh 
suatu kedukaan, penderitaan, dan 
musibah apa pun. 

Tatkala manusia menjalin hub- 
ungan yang sejati dengan Allah 
Ta’ala, dan menjauhkan diri dari 
hal-hal yang mendatangkan kemur- 
kaan Allah Ta’ala serta dia menem- 
patkan kesucian dan kekudusan, dan 
menghindarkan diri dari hal-hal 
kotor, maka Allah Ta’ala juga akan 
menjalin hubungan dengannya serta 
menjadi dekat dengannya. 

Namun jika seseorang menjauh 
dari Allah Ta’ala dan dia tidak 
berusaha untuk keluar dari kekoto- 
ran, maka Allah Ta’ala pun tidak 
akan peduli terhadapnya, sebagai- 
mana Dia telah berfirman: 

<111 [3-c-jj fol^ 

Maka tatkala mereka berpaling 
(dari kebenaran), Allah memaling- 
kan hati mereka” - Ash-Shaf, 6). 

( Malfuzat , jld.I,hlm. 349-350). 

KESEMPURNAAN TERTINGGI 
DARI SHIDDIQ 

“Prinsip dan kesempurnaan 
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tertinggi dari Shiddiq (orang yang 
benar) adalah ketika dia merasakan 
dirinya lemah serta miskin, dan 
mengatakan “Iyydka na’ 
budu” (hanya kepada Engkau kami 
menyembah), sedemikian rupa 
dalam kekuatannya, dia mengam- 
bil kebenaran dan meninggalkan 
kedustaan; dia menjauhi semua koto- 
ran yang berhubungan dengan 
kedustaan. Dia memutuskan untuk 
tidak akan pernah berkata dusta, dia 
tidak akan memberikan kesaksian 
palsu, dia tidak akan mengatakan 
dusta meskipun dikuasai emosi — 
baik itu untuk tujuan baik atau pun 
perbuatan jahat - ia tidak akan ber- 
kata dusta. Mencapai taraf ini dia 
seolah-olah bertindak sesuai iyydka 
na’budu (hanya kepada Engkau 
kami beribadah), tindakannya 
tersebut adalah ibadah yang sem- 
purna. 

Iyydka na’budu (hanya kepada 
Engkau kami beribadah) diikuti 
oleh iyydka nasta’ln (hanya kepada 
Engkau kami memohon pertolon- 
gan). Meskipun dia tidak mengu- 
capkan kata-kata ini, Tuhan Yang 
Maha Perkasa - Yang adalah Sum- 
ber utama dari semua anugerah dan 
kebenaran -- pastilah menolongnya. 

Dia juga akan menjelaskan prin- 
sip kejujuran dan kebenaran. Con- 
tohnya, setiap orang mengetahui 
bahwa pedagang yang mengikuti 
prinsip yang baik serta bertindak 
benar dan jujur, akan mendapat 
tambahan ribuan Rupees atas 
penanaman modalnya yang satu 


penny” . 

( Malfuzat , jld I, him. 350). 

CARA MENJADI WALI 

Ringkasnya, potensi-potensi yang 
telah dianugerahkan kepada manusia 
ini, jika manusia memanfaatkannya 
pasti dia dapat menjadi wali. Aku 
katakan dengan seyakin-yakinnya, 
bahwa di dalam umat ini terdapat 
orang-orang yang memiliki potensi 
(kemampuan) besar, yaitu orang- 
orang yang dipenuhi oleh nur, ke- 
benaran (kejujuran), dan kesetiaan. 

Oleh karena itu, hendaknya jan- 
gan ada orang yang menganggap dir- 
inya makrum (luput). Apakah Allah 
Ta’ala telah menerbitkan suatu daf- 
tar yang darinya dipahami bahwa 
kita tidak akan memperoleh berkat- 
berkat itu? Allah Ta’ala adalah Maha 
Penyayang. Kasih-sayangnya meru- 
pakan lautan yang luas dan dalam, 
yang tidak akan pernah bisa habis, 
dan yang tidak pernah luput bagi 
orang yang berusaha dan mencari. 

Oleh karena itu hendaknya kalian 
bangun di malam-malam hari dan 
panjatkanlah doa-doa. Mohonlah 
karunia- Nya. Di dalam setiap shalat, 
terdapat berbagai kesempatan untuk 
berdoa: rukuk, berdiri, duduk, sujud, 
dan sebagainya. Kemudian sehari- 
semalam mengadakan shalat lima 
kali: Shubuh, Dzuhur, Ashar, 

Maghrib, dan Isya. Lebih maju dari 
itu adalah shalat-shalat isyraq dan 
tahajjud. Semua ini merupakan ke- 
sempatan-kesempatan untuk ber- 
doa.” 
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Malfuzat 


( Malfuzat , jld. I, him. 351-352). 

INTISARI SALAT ADALAH DO A 

Tujuan dan intisari hakikat sha- 
lat adalah doa, dan memanjatkan 
doa sangat sesuai dengan hukum 
kudrat Allah Ta’ala. Mislnya kita 
secara umum melihat, bahwa tat- 
kala seorang bayi menangis-nangis 
dan menampakkan kegelisahannya, 
maka betapa sang ibu menjadi ti- 
dak tenang lalu memberikan susu 
kepada bayi itu. 

Antara Tuhan dengan hamba 
juga terdapat hubungan semacam 
itu, yang tidak dapat dipahami oleh 
setiap orang. Ketika seorang manu- 
sia menjatuhkan diri di hadapan 
pintu Allah Ta’ala, dan dengan 
merendahkan diri serta dengan isak 
tangis menyampaikan keadaannya, 
serta memohonkan kebutuhan- 
kebutuhannya, maka kasih- -sayang 
Allah Ta’ala pun akan bergejolak, 
dan orang yang seperti itu akan di- 
kasihi. Susu karunia dan kasih-sayang 
Allah Ta’ala juga menghendaki 
adanya tangis, karena itu hendaknya 
ditampilkan mata yang menangis.” 

(Malfuzat, jld. I, him. 352). 

MENANGIS DI HADAPAN ALLAH 
TA'ALA 

Sebagian orang beranggapan 
bahwa tidak ada yang diperoleh 
dengan menangis di hadapan Allah 


Ta’ala. Itu sama-sekali salah dan 
tidak benar. Orang-orang semacam 
itu tidak percaya pada Wujud Allah 
Ta’ala, pada sifat-sifat, kudrat, dan 
kekuasaan-Nya. Jika mereka 
memiliki keimanan sejati maka 
tentu mereka tidak akan berani 
berucap demikian. 

Bila saja seseorang datang ke 
hadapan Allah Ta’ala, dan dia 
kembali dengan sikap taubat yang 
sejati maka Allah Ta’ala selalu 
melimpahkan karunia-Nya kepada 
orang itu. Allah Ta’ala menghen- 
daki supaya kalian datang kepada- 
Nya membawa kalbu yang suci. 
Syaratnya hanyalah jadikanlah diri 
kalian sesuai dengan-Nya. Dan pe- 
rubahan hakiki yang menjadikan 
seseorang berkelayakan untuk 
datang ke hadapan Allah Ta’ala, 
tunjukkanlah di dalam diri kalian 
bahwa itu sudah terjadi. 

Aku katakan dengan sebenar- 
benarnya, bahwa pada Allah Ta’ala 
terdapat kudrat-kudrat yang sangat 
menakjubkan, dan Dia memiliki 
karunia serta berkat-berkat yang ti- 
dak ada batasnya. Namun untuk 
melihat dan memperolehnya cipta- 
kanlah mata kecintaan. Jika sudah 
ada kecintaan sejati maka Allah 
Ta’ala akan mendengarkan banyak 
sekali doa [kalian], dan Dia akan 
memberikan dukungan.” 

(Malfuzat, jld. I, him. 352-353). 
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Lima (5) Faedah Beriman 
kepada Imam Mahdi as - 

Penterjemah: Abdul Karim * 


<1)1 berhak mendapatkan berbagai pa- 

hala dan ganjaran serta kekuatan 
^Lc. ij keimanan. Itu dikarenakan mereka: 


D i dalam bukunya “IzCdaln Au~ 
ham ” Hadhrat Masih Mau’ud dan 
Imam Mahdi as ' secara khas, terang 
lagi gamblang mengemukakan ma- 
salah beriman kepada beliau as '; 
yang mana sehubungan hal terse- 
but beliau menerangkan babwa, 
Beriman pada heliau memiliki banyak 
faedah sebagaimana bahiva beriman 
kepada Masih Mau’ud itu tidak men- 
gandung satu sisi pun yang bisa men- 
datangkan ketidakmanfaatan. 

Hadhrat Masih Mau’ud as ’ ber- 
sabda: 

“Siapakah, mereka yang meru- 
pakan orang-orang yang paling 
dekat dengan aku dan paling dekat 
dengan nasib baik, apakah mereka 
yang beriman kepadaku sebagai 
Masih Mau’ud ataukah orang- 
orang yang menolak? 

Jelas serta gamblang bahwa 
mereka yang beriman kepadaku 
sebagai Masih Mau’ud, mereka itu 
adalah orang-orang yang terlepas 
dan terjaga dari bahaya dan mereka 


Pertama, Mereka telah memper- 
baiki prasangka terhadap saudara 
mereka dan tidak menganggapnya 
sebagai seorang yang mengada-ada 
dan seorang pendusta. Mereka ti- 
dak akan membiarkan segala ker- 
agu-raguan yang batil terhadap 
kedudukan Masih Mau’ud menyu- 
supi hati mereka, karena itulah 
mereka berhak mendapatkan gan- 
jaran yang akan seseorang peroleh 
sebagai buah berbaik sangka pada 
saudaranya. 

Kedua, Mereka tidak takut pada 
kecaman orang yang mengecam 
pada jalan menerima kebenaran, 
mereka tidak akan dikuasai oleh 
keinginan-keinginan pribadinya, 
maka mereka berhak mendapatkan 
ganjaran tersebut karena mereka 
mengikuti seruan kebenaran dan 
mereka telah menerima seruan itu 
setelah mendengarnya dari seorang 
penyeru serta tidak mustahil pada 
jalan mereka itu terdapat hambatan 
dan rintangan. 

Ketiga, Dikarenakan keimanan 
mereka terhadap kredibilitas suatu 
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nubuatan, mereka telah selamat 
dari segala was-was yang suatu 
hari bisa saja menghantui kalbu- 
kalbu mengenai kedudukan nubua- 
tan itu sebagai akibat dari 
penantian yang panjang atau bisa 
saja orang yang menanti nubuatan 
tersebut mahrum dari iman karena 
keputusasaan. Orang-orang yang 
bernasib baik ini tidak semata- 
mata hanya terbebas dari bahaya- 
bahaya ini, bahkan mereka telah 
melihat suatu Tanda Allah dan 
mereka menjadi saksi genapnya 
nubuatan Nabinya saw ' pada masa 
hidup mereka, maka mereka mem- 
berikan perhatian yang banyak 
dalam hal keimanan dan celupan 
makrifat telah menguasai keiman 
an mereka yang didasarkan pada 
pendengaran. Mereka sudah ber- 
lepas diri dari semua jenis kebim- 
bangan yang biasanya timbul pada 
kalbu-kalbu mengenai nubuatan- 
nubuatan yang hampir-hampir ti- 
dak tergenapi. 

Keempat, Mereka telah beriman 
pada seorang utusan Allah dan 
menghindari kemurkaan dan 
kemarahan yang akan turun atas 
orang-orang yang ingkar yang 
pada nasibnya hanya mendustakan 
dan menyatakan penolakan. 

Kelima, Mereka pantas menda- 
patkan kelimpahan dan keberkatan 
yang akan diturunkan pada orang- 
orang yang beriman dengan wujud 
yang datang dari Allah Ta’ala seba- 
gai orang-orang yang berprasangka 
baik terhadap utusan Allah Ta’ala. 


Itulah faedah-faedah yang - in- 
sya-allah - akan diperoleh oleh 
orang-orang yang bernasib baik 
yang telah beriman kepadaku. 
Adapun mereka yang tidak mene- 
rima aku, maka mereka akan mah- 
rum dari segala jenis kemujuran. 
Sangkaan mereka bahwa dalam 
menerima hal ini ada bahaya 
kerugian adalah suatu hal yang 
batik Saya tidak bisa memahami, 
sebab yang manakah yang bisa 
mereka indikasikan menimbulkan 
kefasadan diniah. Kefasadan diniah 
adalah hal yang mungkin se- 
kiranya aku memaksakan pada 
mereka untuk mengamalkan ajar an 
baru dan ajaran yang bertentangan 
dengan Islam, umpamanya: se- 

kiranya aku mengharamkan 
perkara yang halal atau menghalal- 
kan perkara yang haram; atau aku 
mengadakan perubahan sesuatu 
dari akidah-akidah keimanan dan 
itu merupakan hal utama untuk 
meraih najat; atau aku menam- 
bahkan atau mengurangkan se- 
suatu dari puasa, shalat, haji, zakat 
dan yang lain-lainnya dari 
ketetapan-ketetapan Syariat; atau 
jika aku menambahkan sesuatu 
pada shalat-shalat serta menjadi- 
kannya sepuluh waktu alih-alih 
lima atau mengurangkannya men- 
jadi dua waktu saja; atau aku me- 
netapkan puasa untuk dua bulan 
alih-alih satu bulan atau aku men- 
garahkan puasa itu kurang dari se- 
bulan; maka sekiranya aku melaku- 
kan sesuatu dari jalan Syariat ini 
tentunya dalam hal ini terdapat 
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kefasadan, bahkan keingkaran dan 
kesesatan pastinya. Tetapi selalu 
kukatakan berkali-kali dan beru- 
lang-ulang: 

“Wahai Saudara-saudara! Aku 
tidak datang dengan membawa 
agama yang baru atau pun ajaran 
baru bahkan aku berasal dari antara 
kalian dan seorang Muslim seba- 
gaimana kalian. Kami tidak mem- 
punyai suatu kitab dimana kami 
beramal berdasarkan itu atau kami 
mengarahkan orang-orang lain 
pada kitab itu selain dari A1 Quran. 
Kami tidak memiliki - atau kami 
mencari itu dari selain kami - seorang 
pembimbing atau anutan yang 
akan kami ikuti jejak langkahnya 
selain Sayidina Khatamul Mur- 
salln, Ahmad ‘A rabiyy saw ' Kalau 
demikian, maka bahaya macam 
mana yang akan mewarnai pen- 
dakwaanku - yang berdasar pada 
i vahyu dari Allah - atas seorang 
muslim sejati?” [IzCilah Auhctm]. 

Demikianlah Hadhrat Masih 
Mau’ud as ' telah menyarikan hal 
tersebut dan memporak- 

porandakan kesangsian-kesangsian 
dan keragu-raguan yang terkadang 
menjadikan insan berada dalam 
kebimbangan mengenai perkara 
beliau atau terkadang membuat 
insan khawatir terjerumus dalam 
kekafiran atau penolakan. 

Sebenarnya pokok perkaranya 
bahwa Hadhrat Masih Mau’ud as ' 
beliaulah Imam Mahdi dan Masih 


Mau’ud yang telah dinubuatkan 
oleh Nabi saw '. Dikarenakan beliau 
datang sebagai Khadim Sejati dan 
pengikut sejati majikannya, Na- 
bi saw '. Beliau as ' tidak akan menam- 
bahkan dan mengurangkan satu 
huruf pun dalam agama Nabi saw ’. 
Beliau as ' tidak akan menyimpang 
dari sunah majikannya Nabi saw ' 
sebagai urat nadi hidupnya. Den- 
gan demikian Masih Mau’ud as ' 
datang dalam corak yang tidak 
seyogianya akan mendatangkan 
segala macam kegelisahan, keragu- 
raguan atau kebimbangan. Ke- 
datangan beliau as ' adalah melalui 
corak ini yang datang sebagai 
penggenap nubuatan-nubuatan Na- 
bi saw ' itu sebagaimana nubuatan- 
nubuatan tersebut mengukuhkan 
stempel Kenabian Nabi saw ' yang 
mencegah diutusnya Nabi sesudah 
beliau saw ' berasal dari selain umat 
ini, dalam hal ini sama saja baik 
dahulu maupun kini. 

Demikianlah, beriman kepada 
Hadhrat Masih Mau’ud as ' itu tidak 
akan menuntut penolakan atau 
pengingkaran sesuatu yang dibawa 
oleh majikannya, Nabi Muham- 
mad saw ', maka apa perlunya kekha- 
watiran tergelincir pada kekafiran 
dan keadaan ini? 

Karena itulah, sesungguhnya 
ruh yang semestinya menghiasi 
setiap orang yang meneliti secara 
seksama atas pengakuan Hadhrat 
Masih Mau’ud as ' adalah ruh untuk 
datang mendekat, ruh kegembiraan 
dan memohon dengan penuh ke- 
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sungguhan bahkan berharap penuh 
bahwa Hadhrat Masih Mau’ud as ' 
adalah seorang Shadiq, bukan seo- 
rang pendusta. Karena dia yang 
memperhatikan keadaan Islam dan 
seyogianya orang-orang Muslim 
akan bergejolak dan tergerak hati- 
nya untuk keadaan ini, 
memikirkan kelapangan dan kese- 
lamatan Ilahiah, berdoa kepada Al- 
lah Ta’ala untuk itu dan berdoa 
semoga Allah Ta’ala memberinya 
taufik supaya dapat menyaksikan 
itu dalam masa hidupnya. Semoga 
Allah Ta’ala memberikan taufik 
kepadanya untuk beriman dan ber- 
jihad dengan jiwa, harta pada jalan 
yang beberkah ini; supaya dicatat 
di sisi Allah Ta’ala sebagai orang- 
orang yang mendapatkan ke- 
menangan. 

Terkadang sebagian orang men- 
yangka bahwa ruh [untuk menye- 
lidiki secara seksama atas penga- 
kuan Masih Mau’ud dan Imam 
Mahdi as ] ini dan keadaan [Islam 
dan kaum Muslimin] itu adalah 
semacam perkara yang biasa-biasa 
saja. Sangkaan seperti ini akan 
membuat manusia menjadi mang- 
sanya para pendusta yang mengada 
-adakan kedustaan. Tetapi hakikat 
sebenarnya adalah bahwa ruh un- 
tuk datang menyelidiki dengan 
berbaik sangka dan pikiran yang 
terbuka tak akan mungkin akan 
mengantarkan pada keadaan 
demikian. Sesungguhnya berbaik 
sangka termasuk pada orang-orang 
yang berdusta sekalipun, itu akan 
menjadikan kita memahami hujah- 


hujah mereka secara begitu nyata, 
akan menjadikan penyangkalan 
kita pada mereka berdasarkan pada 
hal yang meyakinkan bukan ber- 
dasarkan dugaan, akan menjadikan 
jawaban kita atas mereka serta pen- 
jelasan mengenai kekeliruan hujah- 
hujah mereka pada tingkat mende- 
tail yang begitu besar. Sementara 
itu ketertutupan, penolakan dan 
bantahan yang didasarkan atas ke 
tidakpahaman dengan dalih 
mereka akan memperpanjang masa 
kebohongan mereka. Kemudian, 
Allah Ta’ala sendiri menjamin 
bahwa pendakwa palsu dan penga- 
kuan palsunya akan dibinasakan 
dan dia sama sekali tidak akan ber- 
jaya. Itu terdapat pada sejumlah 
tempat di dalam A1 Quran. Kera- 
guan dan kebimbangan serta keter- 
tutupan di hadapan semua pen- 
dakwa pada hakikatnya merupakan 
buruknya sangkaan terhadap Allah 
Ta’ala yang sumbernya adalah 
kurangnya keimanan. 

Dalam hal apa pun anggaplah 
bahwa Hadhrat Masih Mau’ud as ' 
bukan seorang Shadiq - 
na‘ udzubill ah - dan taruhlah seo- 
rang Mukmin dengan berbaik 
sangka dia telah menyatakan 
bahwa Masih Mau’ud adalah seo- 
rang Shadiq, maka bagaimana bisa 
orang Mukmin ini akan digambar- 
kan seorang kafir di sisi Allah se- 
dangkan dia hanya beriman dengan 
menyambut suatu seruan yang dia 
anggap bahwa itu merupakan se- 
ruan kebenaran dan sesungguhnya? 
Sebenarnya seseorang seperti ini 
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hanya pantas mendapatkan gan- 
jaran di sisi Allah berupa ganjaran 
bahwa dia telah berupaya dengan 
setulus hati dan menerima petun- 
juk bahwa dia membenarkan seo- 
rang utusan yang dia anggap 
berasal dari sisi Allah. 

Ketahuilah bahwa anggapan ini 
secara amaliah adalah suatu yang 
mustahil; karena Allah Ta’ala, Dia- 
lah Pemberi Petunjuk pada jalan 
yang lurus dan tidaklah mungkin 
Dia akan membiarkan seorang 
Mukmin sejati tergelincir mem- 
benarkan dan mengikuti seorang 
pendusta. Tidaklah mungkin akan 
mengalami ketergelinciran ber- 
sama orang-orang bohong kecuali 
orang-orang yang seperti mereka 
dan tidak akan tertarik ke arah para 
Shadiq kecuali orang-orang Muk- 
min yang sesungguhnya. 

Sesungguhnya diutusnya Imam 
Mahdi dan Masih Mau’ud as ' secara 
umum merupakan rahmat bagi ke- 
manusiaan dan secara khusus me- 
rupakan rahmat bagi orang-orang 
Muslim. Yang mengherankan 
adalah seorang Muslim yang dili- 
puti keraguan dan bingung di hada- 
pan rahmat itu! Pada kedatangan 
Imam Mahdi dan Masih Mau’ud as ' 
itu hanya terdapat kebaikan, keber- 
katan dan juga manfaat, sama 
sekali bukan kerugian sebagaimana 
yang sudah dijelaskan oleh 
Hadhrat Masih Mau’ud as '. 

Kita memohon kepada Allah 
Ta’ala, semoga Dia memberikan 
taufik pada kalbu-kalbu yang suci 


untuk beriman kepada utusan ini 
supaya dapat mendapatkan faedah- 
faedah agung ini. 

Semoga Allah Ta’ala memper- 
baiki keadaan umat junjungan kita, 
Muhammad saw ' dengan peranta- 
raan karunia dan rahmat-Nya. 

Amin.nO 

Penulis : 

Tam im Abu Diqqah [dalam Majalah 
ATTaqwd’] 

Terjemah oleh : Abhari Munwanna - 
(21-26 April 2 016) 

Sumber : Majalah Bulanan ATTaqwd. 

Edisi September 2 on 
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Dapatkan Segera! ! ! 


AL-QURAN 

TERJEMAH DAN 
TAFSIR SINGKAT 

EDISI V Tahun 2014 


Al-Quran ini dapat dibeli di Jemaat-jemaat Lokal. 

Sistem Pembayaran dengan menyetorkan uang ke Maal PB JAi 

(via Kwitansi Ml) 




JEMAAT AHMADIYAH 


Jemaat Ahmadiyah adalah gerakan dalam Islam yang didirikan oleh Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmad as ' pada tahun 1889 (1306 H). 

Jemaat Ahmadiyah bukanlah agama baru. Jemaat Ahmadiyah adalah jamaah 
Muslim. Syahadat Ahmadiyah adalah: 

Jjjoij laava (ji VI y (ji ^ hi 

Pendiri Jemaat Ahmadiyah, Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as ' lahir pada 
tahun 1835 di Qadian, India dan wafat pada tahun 1908. Berdasarkan wahyu dan 
perintah dari Allah Ta’ala, beliau as ' adalah Al-Masih Yang Dijanjikan dan 
Imam Mahdi, yang telah dikabarkan oleh Nabi Besar Muhammad saw ' akan 
datang di Akhir Zaman. 

Beliau as ' berpangkat Nabi dan Rasul tetapi tidak membawa syariat baru. Tu- 
gas beliau as ' adalah untuk menghidupkan agama dan menegakan Syariat Islam. 

Setelah Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as ' wafat, kepemimpinan dalam Je- 
maat Ahmadiyah dilanjutkan dengan berdirinya khilafat, sesuai dengan Sunnah 
Islam. 

Khalifah pertama dalam Jemaat Muslim Ahmadiyah adalah Hadhrat Hafiz 
Al-Hajj Hakim Nuruddin ra ' (1908-1914). Kedua Hadhrat Al-Hajj Mirza Bashi- 
ruddin Mahmud Ahmad (1914-1965). Mengenai Hadhrat Mirza Bashiruddin 
Mahmud Ahmad ra ' ini Hadhrat Imam Mahdi as ' sering menerima wahyu yang 
mengabarkan bahwa beliau akan memegang peranan penting dalam perkemban- 
gan Islam. Dan terbukti, Hadhrat Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad ra ' me- 
megang jabatan Khalifah Muslim Ahmadiyah selama 51 tahun. Dalam masa ja- 
batan kekhalifahan beliau inilah Jemaat Muslim Ahmadiyah menyebar ke selu- 
ruh pelosok dunia. 

Khalifah ketiga adalah Hadhrat Hafiz Mirza Nasir Ahmad ra ' (1965-1982). 
Khalifah keempat adalah Hadhrat Mirza Tahir Ahmad rh ' (1982-2003) dan Khali- 
fah kelima adalah Hadhrat Mirza Masroor Ahmad atba ' (2003- sampai sekarang). 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia adalah bagian dari Jemaat Muslim Ahmadiyah 
Internasional yang berpusat di Qadian, India, lalu pada tahun 1947 pindah ke 
Rabwah, Pakistan, dan sejak tahun 1984 hingga kini berpusat sementara di Lon- 
don, Inggris. 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia didirikan pada tahun 1925 dan telah diakui se- 
bagai badan hukum dengan ketetapan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
tanggal 13 Maret 1953 No. J.A. 5/23/13. 

Kebenaran pendakwaan Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as ' sebagai Imam 
Mahdi dan Al-Masih Yang Dijanjikan dapat diuji dengan ajaran Al-Quran dan 
Hadits-hadits Nabi Besar Muhammad saw ' Jika penyelidikan demikian tidak 
memberikan kepuasan batin, maka dapat diminta petunjuk langsung dari Allah 
Ta’ala dengan jalan shalat Istikharah yang dilakukan dengan hati yang khusu 
dan Ikhlas. [][] 



